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Kinerja keuangan merupakan pencapaian prestasi perusahaan pada suatu 
periode yang menggambarkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dengan 
idikator profitabilitas. Kinerja keuangan diukur menggunakan rasio Return On 
Asset (ROA), pengukuran kinerja keuangan dalam perusahaan dilakukan untuk 
mengetahui apakah hasil yang dicapai telah sesuai dengan perencanaan. Good 
corporate governance merupakan suatu sistem pengelolaan perbankan yang 
dirancang untuk meningkatkan kinerja bank, melindungi kepentingan stakeholders 
dan meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan serta nilai-
nilai etika yang berlaku secara umum. Masalah utama yang mendasari penerapan 
good corporate govermance yaitu adanya pemisahan antara pengelola perusahaan 
dengan kepemilikan perusahaan yang biasa disebut dengan masalah keagenan. 
Untuk menjaga kepercayaan para pemegang saham, suatu perusahaan harus 
menjaga kinerjanya dengan baik dan salah satunya dengan cara mengelola 
manajemen risikonya.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah peran manajemen risiko 
berpengaruh terhadap kinerja keuanga, apakah mekanisme good corporate 
governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis peran manajemen risiko dan mekanisme good corporate 
governance terhadap kinerja keuangan. Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-
2017. Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan metode purposive 
sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 12 perusahaan perbankan. Metode 
yang digunakan adalah analisis deskriftif, uji asumsi klasik, dan uji persamaan 
regresi berganda dengan menggunakan program komputer SPSS 17. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara bersama-sama (simultan) 
variabel independen manajemen risiko (NIM, NPL, BOPO) dan good corporate 
governance (Ukuran Dewan Komisaris dan Ukuran Dewan Direksi) berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan yang diproksikan dengan 
ROA. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa manajemen risiko berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan yang artinya semakin baik manajemen risiko 
perusahaan maka kinerja keuangan perusahaan semakin baik pula. Variable 
Mekanisme good corporate governance berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan, dikarenakan ukuran dewan komisaris tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan ukuran 
dewan direksi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan, dapat dikatakan semakin kecil ukuran dewan komisaris maka kinerja 
keuangan perusahaan menurun, dan semakin besar ukuran dewan diresksi maka 
kinerja keuangan perusahaan meningkat. 
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. AL-HASYR: 18)1 
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A. Penegasan Judul 
Agar tidak terdapat  kesalahan terhadap judul skripsi ini, maka perlu untuk 
memberikan pengertian serta penjelasan terhadap judul “PENGARUH 
MANAJEMEN RISIKO DAN MEKANISME GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN 
PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 
PERIODE 2013 - 2017” sebagai berikut : 
1. Pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, atau 
benda) yang ikut membentuk  kepercayaan.
2
Yang dimaksud dengan 
pengaruh dalam penelitian ini adalah pengaruh yang ditimbulkan antara 
variabel X (Manajemen Risiko dan Good  Corporate Governance)  
terhadap variabel Y (Kinerja Keuangan). 
2. Manajemen risiko merupakan kegiatan mengontrol kemungkinan atau 
potensi kerugian yang berasal dari kondisi natural maupun perilaku 
spekulatif.
3
 Yang dimaksud dengan manajemen risiko dalam penelitian ini 
adalah sebagai filter atau pemberi peringatan dini dalam 
mengindentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan jalannya 
                                                             
2
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 1045. 
3








3. Good corporate governance5 adalah suatu sistem yang mengarahkan dan 
mengendalikan perusahaan dengan tujuan, agar mencapai keseimbangan 
antara kewenangan yang diperlukan oleh perusahaan untuk menjamin 




4. Kinerja adalah prestasi kerja yang telah dicapai oleh perusahaan dalam 
satu periode tertentu.
7
 Kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kinerja keuangan yang merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan 
pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpun dana 
maupun penyaluran dana, yang biasanya diatur dengan indikator 
kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas.
8
 
Berdasarkan penegasan judul di atas, maka dapat ditegaskan kembali, 
bahwa yang dimaksud dengan penelitian ini adalah adanya pengaruh yang 
merupakan daya yang ditimbulkan dari sesuatu yang ikut membentuk 
kepercayaan dengan mengontrol  kemungkinan atau potensi kerugian yang 
berasal dari kondisi natural maupun perilaku. Kemudian selanjutnya dapat 
                                                             
4
 Adiwarman A. Karim, Bank Islam (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2010), h. 225. 
5
 Selanjutnya Good Corporate Governance Akan diSingkat Menjadi GCG. 
6
 Busyra azheri, Corporate Social Responsibility (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 
2012), h. 180.  
7
 Agus Setiawaty, “Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance Terhadap Kinerja 
Perbankan Dengan Manajemen Risiko Sebagai Variable Intervening”. Jurnal Ekonomi dan 
Manajemen, Vol. 13 No. 1 (2016), h. 16. 
8
 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan  (Jakarta: Penerbit Bumi Aksara , 2006), h. 239.  
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mengarahkan dan mengendalikan perusahaan sehingga tercapai prestasi kerja 
oleh suatu perusahaan dalam periode tertentu. 
 
B. Alasan Memilih Judul  
Alasan penulis memilih judul skripsi tentang “Peran Manajemen Risiko 
Untuk Memediasi Pengaruh Mekanisme GCG Terhadap Kinerja Keuangan 
Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” ini 
adalah : 
1. Alasan Objektif 
Manajemen risiko dan GCG merupakan komponen penting bagi suatu 
perusahaan. Tatakelola suatu perusahaan akan berjalan baik apabila 
mempunyai manajemen risiko yang baik pula. Begitu pula dengan kinerja 
keuangan, apabila manajemen risiko dan GCG berjalan dengan baik maka 
kinerja keuangan suatu perusahaan akan berjalan dengan baik pula. 
Adanya kinerja keuangan yang berjalan dengan baik, hal ini diharapkan 
dapat memungkinkan terjadinya peningkatan kepercayaan investor dan 
kreditor untuk melakukan investasi pada perusahaan dengan harapan akan 
memberikan return maksimal dari modal yang ditanamkan. 
2. Alasan Subjektif 
a. Pokok bahasan skripsi ini sesuai dengan program studi penulis yakni 
Perbankan Syariah pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, yang 
merupakan suatu kajian keilmuan yang berkaitan dengan segala sesuatu 
yang menyangkut tentang bank mencakup kelembagaan, kegiatan 
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya 
 21 
 
b. Peneliti optimis dapat menyelesaikan skripsi ini karena tersedianya 
sumber dari literatur yang tersedia diperpustakaan ataupun sumber 
lainnya seperti jurnal, artikel, surat kabar dan data lainnya yang 
diperlukan. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan dan perkembangan perbankan syariah yang begitu pesat 
akhir-akhir ini ditandai dengan semakin bertambahnya jumlah jaringan 
pelayanan bank syariah dan semakin beragamnya produk menyebabkan 
penerapan GCG pada perbankan syariah menjadi semakin penting. GCG yang 
berfungsi untuk mengantisipasi berbagai macam risiko, baik risiko finansial 
maupun reputasi, juga merupakan pilar penting yang harus diterapkan untuk 
mewujudkan bank syariah yang unggul dan tangguh. Penerapan GCG di bank 
syariah menjadi penting mengingat bank syariah merupakan bank yang 




Implementasi GCG di perbankan syariah dalam rangka menjadikan bank 
syariah menjadi lebih syar’i karena penerapannya pada industri perbankan 
syariah harus memenuhi prinsip syariah. Operasional perbankan syariah harus 
benar-benar dijalankan berdasarkan prinsip syariah. Di sisi lain, arah 
pengembangan dan regulasi perbankan syariah adalah untuk memastikan 
kepatuhan terhadap prinsip syariah (sharia compliance) dalam operasionalnya 
                                                             
9Akhmad Faozan, “Implementasi Good corporate governance dan Peran Dewan 
Pengawas Syariah di Bank Syariah”. Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 7 No. 1 (Juni 2013), h. 2.  
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dengan melaksanakan fatwa-fatwa yang sudah dikeluarkan oleh Dewan 
Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI).
10
 
GCG merupakan suatu sistem pengelolaan perbankan yang dirancang 
untuk meningkatkan kinerja bank, melindungi kepentingan stakeholders dan 
meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan serta nilai-
nilai etika yang berlaku secara umum. Oleh sebab itu, untuk membangun 
kepercayaan masyarakat kepada bank syariah dan menjamin kepatuhan 
terhadap prinsip syariah, diperlukan pelaksanaan GCG sebagai syarat bagi 
bank syariah untuk berkembang dengan baik dan sehat.
11
 
Menurut Dani dan Hasan dalam Like Monisa Wati, faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja keuangan antara lain GCG. Karena prinsip-prinsip 
dasar dari GCG pada dasarnya memiliki tujuan untuk memberikan kemajuan 
terhadap kinerja keuangan pada suatu perusahaan. Semakin baik GCG yang 
dimiliki suatu perusahaan maka diharapkan semakin baik pula kinerja dari 
suatu perusahaan tersebut. GCG merupakan salah satu elemen kunci dalam 
meningkatkan efisiensi ekonomis, yang meliputi serangkaian hubungan 




Menurut Muh, GCG diartikan sebagai seperangkat sistem yang mengatur 
dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value 




Moh. Wahyudi Zarkasyi, Good corporate governance Pada Perusahaan Badan Usaha 
Manufaktur: Perbankan dan Keuangan Lainnya (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 35.   
12Like Monisa Wati, “Pengaruh Praktek Good Corporate Governnace Terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan Di Bursa Efek Indonesia”. Jurnal Manajemen, Vol. 1 No. 2 (September, 
2012), h. 2. 
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added) bagi para pemangku kepentingan. Hal ini disebabkan karena GCG 




Untuk dapat menjadi industri yang sehat, bank harus didukung oleh 
penerapan GCG yang efektif dan manajemen risiko yang baik. Bank 
Indonesia (BI) selaku bank sentral sangat memberi perhatian khusus terhadap 
penerapan GCG dan manajemen risiko. Hal ini tampak pada pemberlakuan 
Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 8/4/PBI/2006
14
 yang mengatur 
penerapan standar GCG bagi bank umum di Indonesia, yang kemudian 
direvisi PBI No. 8/14/PBI/2006, dan dilengkapi dengan penerbitan Surat 
Edaran Bank Indonesia (SEBI) No. 15/15/DPNP pada 29 April 2013 tentang 
pelaksanaan GCG bagi bank umum. Selain itu, BI juga menerbitkan peraturan 
implementasi manajemen risiko perbankan untuk mengontrol risiko yang 
dihadapi perbankan melalui PBI Nomor 11/25/PBI/2009
15
 tentang perubahan 
atas PBI Nomor 5/8/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003 tentang penerapan 
manajemen risiko bagi bank umum. Diterapkannya GCG dan manajemen 
risiko bagi perbankan, diharapkan dapat membuat tatakelola perusahaan 
tersebut menjadi lebih baik sehingga menghasilkan kinerja keuangan 
perusahaan perbanakan menjadi optimal. 




Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/PBI/2006 Tentang Penerapan Standar Good 
Corporate Governance bagi Bank Umum Di Indonesia, Pasal (2) Ayat (2). 
15
PeraturanBankIndonesia No. 11/25/PBI/2009 Tentang Penerapan Manajemen Risiko 
Bagi Bank Umum, Pasal (2) Ayat (1). 
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Dengan penerapan mekanisme GCG yang efektif dapat meningkatkan 
pengelolaan manajemen risiko yang dihadapi perbankan. Manajemen risiko 
sendiri adalah semua risiko yang terjadi didalam masyarakat (kerugian harta, 
jiwa, keuangan, usaha, dan lain–lain) ditinjau dari segi manajemen 
perusahaan. Dalam dunia perbankan, risiko tidak lepas dalam setiap kegiatan 
operasionalnya, sehingga diperlukanlah sebuah manajemen risiko dalam 
sebuah lembaga keuangan perbankan. 
Risiko berhubungan dengan ketidakpastian, yang terjadi karena kurang 
atau tidak tersedianya cukup informasi tentang apa yang terjadi. Semua 
lembaga perusahaan memiliki risiko masing-masing, manajemen risiko di 
terapkan untuk meminimalisir dan menaggulangi risiko yang muncul. 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank Umum, beberapa Risiko yang sering dialami oleh 




Beberapa faktor yang bepengaruh terhadap kinerja bank adalah NIM, 
BOPO dan NPL. Net Interest Margin (NIM) Rasio ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva 
produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. Non Performing 
Loan (NPL) yaitu perbandingan antara total kredit bermasalah dengan total 
kredit yang diberikan bank kepada debitur. Beban Operasional terhadap 
                                                             
16
Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank Umum, Pasal (7) Ayat (1). 
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Pendapatan Operasional (BOPO) menunjukan kemampuan manajemen bank 
dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional.
17
 
Namun apabila terjadi kegagalan dalam pengelolaan risiko dari sebuah 
bank, sebagian atau seluruhnya, maka akan berdampak pada perekonomian 
suatu negara karena perbankan memiliki peran penting dalam pertumbuhan 
ekonomi. Risiko dari kegagalan sebuah bank bukan hanya menimbulkan 
dampak bagi perekonomian, tetapi juga bagi yang berhubungan langsung 
dengan perbankan seperti para pemegang saham. Jika pengelolaan risiko 
perusahaan tersebut buruk akan berdampak pada kinerja perusahaan.
18
 
Purwanto menyebutkan ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan bank yaitu melemahnya nilai tukar rupiah, lemahnya 
kondisi internal bank seperti manajemen yang kurang memadai dan 
pemberian kredit kepada kelompok atau group usaha sendiri telah mendorong 
tingginya kredit macet, tingkat kompleksitas usaha yang tinggi akan risiko 
yang dihadapi oleh bank dan modal yang tidak dapat menutupi terhadap 




Kinerja perusahaan dapat dilihat melalui berbagai macam variable atau 
indikator. Variabel atau indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah 
laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan. Apabila kinerja sebuah 
                                                             
17Dini Attar, Islahuddin, dan M. Shabri, “Pengaruh Penerapan Manajemen Risiko 
Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Jurnal Akuntansi 
Pasca Sarjana Universitas Syiah Kuala, Vol. 3 No. 1 (2014), h. 11-12. 
18
Agus Setiawaty,Op., Cit. h. 16. 
19
 W.H Purwanto, ManajemenPerbankan (Jakarta: CMB PRESS, 2011), h. 3. 
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perusahaan publik meningkat, nilai keusahaannya akan semakin tinggi. 
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia, kinerja perusahaan dapat diukur dengan 
menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan.
20
 
Pengukuran kinerja keuangan dalam perusahaan dilakukan untuk 
mengetahui apakah hasil yang dicapai telah sesuai dengan perencanaan. 
Dengan meningkatnya kinerja keuangan perusahaan berarti perusahaan dapat 
mencapai tujuan dari didirikannya perusahaan tersebut. Dalam mengukur 
kinerja keuangan perusahaan dapat menggunakan Return On Equity (ROE) 
dan Return On Asset (ROA) danNet Profit Margin (NPM).  
Menurut Kasmir, NPM merupakan ukuran keuntungan dengan 
membandingkan antara laba setelah pajak dan bunga dibandingkan dengan 
penjualan atau kata lain rasio pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. 
NPM dapat menunjukan keefektifan manajemen dalam mengelola laporan 
keuangan perusahaan yang diukur dengan membandingkan laba usaha 
terhadap penjualan. Semakin tinggi NPM yang didapat perusahaan, semakin 
baik operasi suatu perusahaan. Sebaliknya, semakin rendah NPM yang 
didapatkan suatu  perusahaan, maka operasi perusahaan akan buruk.
21
 
Menurut Dani dan  Hasan, faktor–faktor yang mempengaruhi kinerja 
keuangan antara lain GCG. Karena prinsip–prinsip dasar dari GCG pada 
dasarnya memiliki tujuan untuk memberikan kemajuan terhadap kinerja 
keuangan pada suatu perusahaan. Semakin baik GCG yang dimiliki suatu 
                                                             
20Pandu Mahardian, “Analisis Pengaruh Rasio CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR 
Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan”. (Tesis Program Studi Magister Manajemen Program 
Pasca Sarjana Universitas Diponerogo, Semarang, 2008), h. 18.  
21
 Kasmir, AnalisisLaporanKeuangan (Jakarta: RajawaliPers, 2011), h. 200. 
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Menurut Sofyan, kinerja perbankan dapat diukur dengan menggunakan 
rata-rata tingkat bunga pinjaman, rata-rata tingkat bunga simpanan, dan 
profitabilitas perbankan. Lebih lanjut lagi dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa tingkat bunga simpanan merupakan ukuran kinerja yang lemah dan 
menimbulkan masalah, sehingga dalam penelitiannya diisimpulkan bahwa 




Pengelolaan perusahaan yang semakin komplek akan meningkatkan 
kebutuhan perusahaan untuk menerapkan praktik tata kelola perusahaan yang 
baik dengan tujuan untuk memastikan aktivitas manajemen dalam perusahaan 
akan berjalan dengan baik. GCG (tata kelola perusahaan) merupakan 
seperangkat sistem untuk mengatur hubungan antara manajer, pemilik 
perusahaan dan para stakeholder lainnya yang terkait dengan hak dan 
kewajiban mereka. Masalah utama yang mendasari penerapan GCG yaitu 
adanya pemisahan antara pengelola perusahaan dengan kepemilikan 
perusahaan atau disebut dengan masalah keagenan. Permasalahan keagenan 
timbul akibat sulitnya menyatukan kepentingan dari pihak pemilik dengan 
pengelola. Masalah keagenan antara manajer dan pemegang saham dalam 
sebuah perusahaan dapat diminimalisir dengan struktur kepemilikan.
24
 
                                                             
22




 I.B Made Puniayasa dan Nyoman Triaryati, “Pengaruh Good corporate governance, 
Struktur Kepemilikan Dan Modal Intelektual Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Yang 
Masuk Dalam Indeks CGPI”.Jurnal Manajemen Unud, Vol. 5 No.8 ( 2016). h. 4. 
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Seiring dengan berjalannya waktu, bank menghadapi risiko dan 
tantangan yang semakin kompleks. Risiko dan tantangan yang dihadapi oleh 
bank tersebut bersifat internal dan eksternal. Tantangan dari internal bank 
berasal dari pihak manajemen bank itu sendiri sedangkan tantangan eksternal 
bank dapat berasal dari kondisi perekonomian suatu negara tempat bank 
tersebut beroperasi. 
Bursa Efek Indonesia sebagai fasilitator dan regulator pasar modal di 
Indonesia memiliki komitmen untuk menjadi Bursa Efek yang sehat dan 
berdaya saing global. Penerapan komitmen GCG yang baik atau biasa disebut 
GCG terkandung  pada misi Perusahaan yaitu menciptakan daya saing untuk 
menarik investor dan emiten melalui pemberdayaan Anggota Bursa dan 
Partisipan, penciptaan nilai tambah, efisiensi biaya serta penerapan GCG.
25
 
Meskipun badan hukum BEI adalah perseroan terbatas, namun penerapan 
GCG di BEI tidak semerta-merta sama seperti yang dapat diterapkan di 
perusahaan-perusahaan pada umumnya. BEI sebagai regulator dan fasilitator 
pasar modal harus tunduk pada peraturan dan ketentuan dari Bapepam-LK. 
Oleh karena itu, Pedoman Tata Kelola Perusahaan ini disusun dengan 
memperhatikan karakteristik governance di BEI, terutama dalam kaitannya 
dengan peraturan-peraturan Bapepam-LK yang harus dipatuhi. Berikut daftar 
jumlah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2013 – 2017. 
 






Daftar Jumlah Perusahaan 
Tahun 
Jumlah Perusahaan Perbankan Yang 







Berdasarkan pemaparan yang telah dipaparkan di atas untuk menjaga 
kepercayaan para pemegang saham, bank harus menjaga kinerjanya dengan 
baik dan salah satunya dengan cara mengelola manajemen risikonya. 
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen 
risiko dan mekanisme GCG terhadap kinerja keuangan perbankan. Sehingga 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 
MANAJEMEN RISIKO DAN MEKANISME GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN 
PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 
PERIODE 2013 - 2017”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah yang di ambil yaitu mengenai: 
1. Apakah manajemen resiko berpengaruh terhadap kinerja keuangan ? 
 30 
 
2. Apakah mekanisme good corporate governance berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan  
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka perlu diketahui tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh manajemen risiko terhadap kinerja 
keuangan. 
2. Untuk menganalisis pengaruh mekanisme good corporate governance 
terhadap kinerja keuangan. 
 
F. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terfokus maka dibutuhkan adanya batasan 
masalah. Berdasarkan data di atas penulis menemukan beberapa masalah 
pada penelitian ini: 
1. Mengingat jenis-jenis manajemen risiko terlalu banyak, maka penulis 
hanya membatasi masalah pada jenis manajemen risiko kredit, risiko 
operasional, risiko permodalan dan risiko likuiditas saja. Karena risiko 
tersebut dianggap sebagai risiko yang berhubungan langsung dengan 
kondisi keuangan perusahaan. 
2. Mengenai GCG hanya difokuskan pada mekanismenya saja yaitu dengan 
menggunakan ukuran dewan komisari dan ukuran dewan direksi dalam 
mewakili mekanisme GCG. 
 31 
 
Dalam pengukuran kinerja keuangan suatu perusahaan terdapat beberapa 
jenis rasio yang dapat digunakan. Namun, dalam penelitian ini penulis hanya 
membatasi 1 jenis rasio yaitu rasio Profitabilitas. 
 
G. Kegunaan Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa kegunaan 
antara lain: 
1. Kegunaan teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan 
pengetahuan konseptual bagi mahasiswa tentang fenomena yang muncul 
mengenai kinerja keuangan bank di Indonesia dan juga pentingnya 
manajemen risiko dalam suatu operasional perbankan. Selain itu, 
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan referensi di 
perpustakaan yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa atau peneliti 
selanjutnya yang tertarik untuk menyempurnakan dan meneliti kembali 
tentang manajemen risiko, GCG dan kinerja keuangan. 
2. Kegunaan praktis 
a. Bagi pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
wacana bagi pembaca tentang peran manajemen risiko untuk memediasi 
pengaruh mekanisme GCG terhadap kinerja keuangan perbankan. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan literatur akuntansi keuangan terutama pada masalah 
akuntansi perbankan yang menganalisis tentang kinerja perbankan. 
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b. Bagi pemerintah  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
informasi bagi pemerintah untuk mengkaji secara lebih dalam mengenai 
manajemen risiko dan kinerja keuangan. Selain itu, dengan penelitian 







A. Manajemen Risiko 
1. Pengertian Manajemen Risiko  
Berdasarkan bahasa, menurut kamus besar bahasa indonesia risiko 
mempunyai makna akibat yang kurang menyenagkan (merugikan, 
membahayakan) dari suatu perbuatan atau berbagai definisi. Risiko 
dikaitkan dengan kemungkinan kejadian atau keadaan yang dapat 
mengancam pencapaian tujuan dan sasaran organisasi. Sedangkan menurut 
kamus ekonomi, risiko adalah kemungkinan mengalami kerugian atau 
kegagalan karena tidakan atau peristiwa tertentu.
26
 Sedangkan Menurut 
Darmawi Herman risiko senantiasa ada karena kemungkinan akan terjadi 
akibat buruk atau akibat yang merugi, seperti kemungkinan kehilangan, 
cidera, kebakaran, dan lain sebagainya.
27
 
Risiko dapat didefinisikan sebagai suatu potensi terjadinya suatu 
peristiwa (event) yang menimbulkan kerugian. Risiko yaitu suatu 
kemungkinan akan terjadinya hasil yang tidak diinginkan, yang dapat 
menimbulkan kerugian apabila tidak diantisipasi serta tidak dikelola 
semestinya.
28
 Risiko dalam konteks perbankan menurut Adiwarman A. 
Karim merupakan suatu kejadian potensial, baik yang dapat diperkirakan 
                                                             
26
 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 
492-514. 
27
 Muhammad Syahrul A.Z., Kamus Lengkap Ekonomi: Istilah-istilah Akuntansi, 
keuangan dan investasi (Bandung: Citra Harta Prima, 2000), h. 1157. 
28
 Ahmad Selamet dan Hoscaryo, Manajemen Risiko Bank Syariah (Yogyakarta: BPPFE, 
2008), h. 2. 
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(anticipated) maupun yang tidak dapat diperkirakan (unanticipated) yang 
berdampak negatif terhadap pendapatan dan permodalan bank.
29
 
Menurut G.R. Terry mengatakan bahwa manajemen merupakan suatu 
proses khas yang terdiri atas tindakan–tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian yang masing – masing 
bidang tersebut digunakan baik ilmu pengetahuan maupun keahlian dan 




Menurut Nawawi, manajemen adalah pekerjaan intelektual yang 
dilakukan orang dalam hubungannya dengan organiasi. Manajemen 
memerlukan koordinasi sumber daya dan material kearah tercapainya 
tujuan.
31
 Dari definisi tersebut maka dapat dijelaskan bahwa manajemen 
adalah suatu proses atau sistem pengelolaan atau pengaturan yang di 
dalamnya ada perencanaan, keputusan, pengorganisasian, kepemimpinan, 
dan pengawasan dalam melakukan bisnis. 
Manajemen risiko menurut Herman Darmawi yaitu merupakan suatu 
usaha untuk mengetahui, menganalisis serta mengendalikan risiko dalam 
setiap kegiatan perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh efektivitas 
dan efisiensi yang lebih tinggi.
32
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 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2006), h. 132. 
30
 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, Cet ke- 3 (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 109-
110. 
31
 Ismail Nawawi, Manajemen Risiko Teori dan Pengantar Praktik Bisnis, Perbankan 
Islam dan Konvensional (Jakarta: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), h. 5.  
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 Herman Darmawi, Manajemen Risiko (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h. 17.  
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Menajemen risiko menurut Adiwarman A. Karim adalah 
mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan jalannya 




Manajemen risiko menurut Ferry N. Idroes adalah sebagai suatu 
metode logis dan sistematik dalam identifikasi, kuantifikasi, menentukan 
sikap, menetapkan solusi, serta melakukan monitor dan pelaporan risiko 
yang berlangsung pada setiap aktivitas atau proses.
34
 
Menurut pasal 2 ayat (2) Peraturan Bank Indonesia No. 5/8/PBI/2003 




a. Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi  
b. Kecukupan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit 
c. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan 
pengendalian risiko serta sistem informasi manajemen risko. 
d. Sistem pengendalian intern yang menyeluruh. 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
manajemen risiko merupakan sistem yang digunakan untuk mengelola 
risiko yang dihadapi dan mengendalikan risiko tersebut agar tidak 
merugikan. Maka dapat dikatakan bahwa manajemen risiko merupakan 
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Adiwarman A. Karim, Op., Cit., h. 255.   
34
Ferry N. Idroes, Manajemen Risiko Perbankan : Pemahaman Pendekaatan Pilar 
Kesepakatan Basel II Terkait Aplikasi Regulasi dan Pelaksanaannya di Indonesia, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2008), h. 5. 
35
Pasal 2 ayat (2) Peraturan Bank Indonesia No. 5/8/PBI/2003. 
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suatu tindakan dalam mengidentifikasi risiko–risiko interen secara 
terencana dan terukur, dan mempersiapkan berbagai pendekatan, 
mengendalikannya agar tujuan bisnis yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
Secara terinci, proses manajemen risiko adalah dimulai dari identifikasi 
risiko dan toleransinya, pengukuran risiko dan  penilaiannya, pemantauan 
dan pelaporan risiko, pengendalian risiko, penyesuaian dan penyelarasan.
36
 
Risiko yang wajib dinilai terdiri atas 8 (delapan) jenis risiko yaitu risiko 
kredit, risiko pasar, risiko operasional, risiko likuiditas, risiko hukum, 
risiko stratejik, risiko kepatuhan, dan risikoreputasi (Bank 
Indonesia:SEBINo. 13/24/DPNP:2011).
37
 Ada beberapa indikator yang 
dapat diukur dari delapan risiko tersebut seperti risiko kredit, risiko pasar, 
risiko likuiditas dan risiko operasional.
38
 
a. Risiko Kredit 
Ghozali mengartikan risiko kredit sebagai risiko yang terjadi 




Arthesa dan Handiman menyebutkan bahwa kredit bermasalah 
(NPL) secara umum adalah semua kredit yang mengandung risiko 
tinggi atau kredit bermasalah adalah kredit-kredit yang mengandung 
kelemahan atau tidak memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan 
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 Ayu Lestari, Op., Cit. h. 28. 
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Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP:2011 
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Yara Nurintan, Op., Cit. h. 27.  
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Imam Ghozali, Manajemen Risiko Perbankan: Pendekatan Kuantitatif Value at Risk 





 Menurut ketentuan Bank Indonesia Pada Surat Edaran Bank 
Indonesia No. 12/11/DPNP, kredit bermasalah digolongkan ke dalam 
kolektibilitas kurang lancar, diragukan, dan macet. Sesuai dengan 
pedoman perhitungan rasio keuangan pada Surat Edaran Bank 
Indonesia No.12/11/DPNP, Non Performing Loan dapat dihitung 
dengan rumus: 
Non Performing Loan (NPL) = Total Kredit Bermasalah / Total 
Kredit 
Bank Indonesia (PBI) No.13/3/2011, menetapkan bahwa rasio NPL 
maksimal 5% dari total kredit. Apabila rasio NPL berada dibawah 
ketentuan BI menunjukkan bahwa bank dapat mengelola risiko 
kreditnya dengan baik karena mampu meminimalkan kredit macetnya. 
Sebaliknya, kenaikan NPL di atas 5% mengindikasikan bank kurang 
berhasil dalam mengelola kredit bermasalahnya.
41
  
b. Risiko Pasar 
Risiko pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening 
administratif akibat perubahan harga pasar, antara lain risiko berupa 
perubahan nilai dari aset yang dapat di perdagangkan atau disewakan. 
Risiko pasar meliputi risiko nilai tukar, risiko komoditas dan risiko 
ekuitas. Tujuan utama manajemen risiko pasar adalah untuk 
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 Ade Arthesa dan Edia Handiman, Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank (Jakarta: 
PT. INDEKS Kelompok Gramedia, 2006), h.181.  
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 Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/3/PBI/2011, Tentang Penetapan Status dan Tindak 
Lanjut Pengawasan Bank. 
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meminimalisir kemungkinan dampak negatif akibat perubahan kondisi 
pasar terhadap aset dan permodalan bank syariah.
42
 
Berdasarkan ketentuan pada peraturan BI No.5/2003, salah satu 
proksi dari resiko pasar adalah suku bunga, dengan demikian rasio 
pasar dapat diukur dengan selisih antara suku bunga pendanaan 
(funding) dengan suku bunga pinjaman diberikan (lending) atau dalam 
bentuk absolute, yang merupakan selisih antara total biaya bunga 
pendanaan dengan total biaya bunga pinjaman. Didalam dunia 
perbankan dinamakan Net Interest Margin (NIM). Rasio ini digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva 
produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. 
Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi 
beban bunga. Rasio ini menunjukkan kemampuan bank dalam 
memperolah pendapatan operasionalnya dari dana yang ditempatkan 
dalam bentuk pinjaman (kredit). Semakin tinggi NIM menunjukkan 
semakin efektif bank dalam penempatan aktiva produktif dalam bentuk 
kredit. Standar yang ditetapkan Bank Indonesia untuk rasio NIM 
adalah 6% keatas. Semakin besar rasio ini maka meningkatnya 
pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank sehingga 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin besar Net Interest Margin 
(NIM) suatu perusahaan, maka semakin besar pula Return On Asset 
(ROA) perusahaan tersebut, yang berarti kinerja keuangan tersebut 
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semakin membaik atau meningkat. Begitu juga dengan sebaliknya, jika 
net interest margin (NIM) semakin kecil, return on asset juga akan 
semakin kecil, dengan kata lain kinerja perusahaan tersebut semakin 
menurun.
43
 Adapun rumus perhitungan NIM adalah sebagai berikut:  
NIM = Pendapatan Bunga Bersih / Rata-rata Aktiva 
Produktif 
c. Risiko Operasional 
Risiko operasional adalah risiko yang antara lain disebabkan 
ketidakcukupan dan atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan 




Untuk meminimalkan risiko yang terjadi, maka perbankan wajib 
menerapkan manajemen risiko operasional agar risiko tersebut bisa 
dideteksi, dikendalikan dan diatasi kemunculannya. Menurut Surat 
Edaran Bank Indonesia (SEBI) No.5/21/DPNP/2003,
45
 proses 
penerapan manajemen risiko operasional adalah melakukan 
identifikasi terhadap faktor penyebab timbulnya risiko operasional 
yang melekat pada seluruh aktivitas fungsional, produk, proses dan 
sistem informasi yang berdampak negatif terhadap pencapaian sasaran 
organisasi bank.  
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Rasio yang digunakan untuk mengukur risiko operasional adalah 
BOPO. BOPO sering disebut sebagai rasio efisiensi, yaitu rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 




Menurut Syamsuddin, profitabilitas diukur dengan jumlah 
keuntungan. keuntungan perusahaan dapat ditingkatkan dengan 
menekan biaya-biaya.
47
 Selanjutnya, menuru Ali, risiko operasional 
merupakan jenis risiko yang dapat dikelola dan dikendalikan dengan 
baik bila bank dapat memperbaiki business efficiencynya.
48
 Salah satu 
yang mempengaruhi profitabilitas adalah efisien dalam menekan biaya 
operasi dan non operasi. Bank yang efisien dalam menekan biaya 
operasionalnya dapat mengurangi kerugian sehingga pendapatan dan 
laba meningkat, ROA dan ROE pun ikut mengalami peningkatan 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) 
No.6/23/DPNP/2004, nilai maksimal BOPO adalah sebesar 94%. Jika 
suatu bank memiliki nilai BOPO lebih dari ketentuan yang telah 
ditentukan maka bank tersebut masuk dalam kategori tidak efisien, 
karena semakin tinggi BOPO berarti peningkatan biaya operasionalnya 
semakin besar daripada peningkatan pendapatan operasional sehingga 
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laba yang diperoleh turun dan ROA dan ROE pun menurun.
49
 Berikut 
rumus dari rasio BOPO:  
BOPO = Total Beban Operasional / Total Pendapatan 
Operasional 
 
2. Fungsi Dan Tujuan Manajemen Resiko  
Sasaran manajemen risiko adalah mengidentifikasi, mengukur, 
memantau, dan mengendalikan jalannya kegiatan usaha Lembaga 
Keuangan dengan tingkat risiko yang wajar secara terarah terintegrasi, dan 
berkesinambungan. Dengan demikian manajemen risiko berfungsi sebagai 
filter terhadap kegiatan usaha Lembaga Keuangan. Secara garis besar 
manajemen risiko berfungsi, sebagai berikut:
50
 
a. Menunjang ketepatan proses perencanaan dan pengambilan keputusan. 
b. Menunjang efektifitas perumusan kebijakan sistem manajemen dan 
bisnis. 
c. Menciptakan Early Warning System untuk meminimumkan risiko. 
d. Menunjang kualitas pengelolaan dan pengendalian pemenuhan 
kesehatan Lembaga Keuangan. 
e. Menunjang penciptaan atau pengembangan keunggulan kompetitif. 
f. Memaksimalkan kualitas aset.  
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Menurut William T Thomholl tujuan dari manajemen risiko adalah 
untuk memproteksi aset dan laba sebuah organisasi dengan mengurangi 
potensi kerugian sebelum hal tersebut terjadi.
51
 
Secara umum tujuan dari manajemen risiko ada dua, yaitu untuk 
menghindari risiko sebelum terjadinya kerugian (preloss objectives) dan 




3. Penerapan Manajemen Risiko Perbankan  
Risiko perbankan adalah risiko yang dialami oleh sektor bisnis 
perbankan sebagai bentuk dari berbagai keputusan penyaluran kredit, 
penerbitan kartu kredit, valuta asing, inkaso, dan berbagai bentuk 
keputusan financial lainnya, dimana itu telah menimbulkan kerugian bagi 
perbankan terseebut, dan kerugian terbesar adalah dalam bentuk finansial. 
Risiko perbankan adalah berfokus pada masalah finansial karena 
bisnis perbankan adalah bisnis yang bergerak dibidang jasa keuangan. 
Bank menyediakan fasilitas yang mampu memberikan kemudahan kepada 
publik sebagai nasabahnya untuk memperlancar segala urusannya yang 
menyangkut dengan masalah keuangan.
53
 
Lembaga keuangan syariah yang dibentuk sejak tiga dekade terakhir 
sebagai alternatif bagi lembaga keuangan konvensional, terutama 
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ditunjukkan untuk menawarkan kesempatan investasi, pembiayaan, dan 
perniagaan yang sesuai dengan prinsip–prinsip syariah khususnya 
perbankan. Dalam usianya yang sangat masih belia, pertumbuhan industri 
perbankan ini sangat membanggakan. Salah satu fungsi dasarnya adalah 




Dalam penerapannya, ada beberapa proses manajemen risiko yang 
harus dilakukan oleh bank, antara lain: 
a. Identifikasi dan pemantauan risiko 
b. Kuantifikasi/menilai/melakukan peringkat risiko 
c. Menegaskan profil risiko dan rencana manajemen risiko 
d. Solusi risiko/implementasi terhadap risiko. 
e. Pemantauan dan pengkinian/kaji ulang risiko dan kontrol.55 
4. Manajemen Risiko Menurut Persfektif Islam 
Secara umum manajemen risiko merupakan kewajiban yang ada pada 
setiap perusahaan. mengatur suatu usaha agar terhindar dari risiko adalah 
hal yang wajib. Landasan hukum dari manajemen risiko Islam 
menganjurkan untuk melakukan perencanaan agar lebih baik dimasa yang 
akan datang. 
Risiko Menurut Pandangan Islam tertuang dalam fiman Allah surat al-
Hasyr ayat 18 mengatakan: 
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                         
          
Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”56 (Q.s Al – Hasyr : 18) 
 
Hal ini berarti setiap manusia memperhatikan yang telah diperbuat 
dengan melakukan pengawasan untuk hari esok. Kegiatan ini mencakup 
perencanaan, pengorganisasian, mengarahkan dan melaksanakan. 
Dari ayat al-Qur’an tersebut menjelaskan bahwa manajemen risiko itu 
diterapkan sebaik-baiknya agar tidak menyebabkan kerugian bagi masing-
masing pihak yang melakukan akad/transaksi. Jika kita koneksikan dengan 
bank, maka bank harus memperhatikan dengan sungguh-sungguh potensi 
yang dihadapi dan mengembangkan sistem untuk mengidentifikasi, 
mengontrol, dan mengelola risiko-risiko tersebut. pengembangan budaya 
manajemen risiko pada bank merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
tanggungjawab otoritas pengawas dari regulator. Oleh karena itu, otoritas 
pengawas juga harus mengenal baik karakter risiko bank Islam dan turut serta 
dalam pengembangan manajemen risiko yang efisien. 
Persfektif Islam dalam mengelola risiko suatu organisasi dapat dikaji dari 
kisah Nabi Yusuf dalam mentakwilkan mimpi sang raja pada masa itu. Kisah 
sang raja termaktub dalam al-Qur’an surat Yusuf ayat 43 sebagai berikut:  
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                    
                           
       
Artinya: “Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya): 
“sesungguhnya Aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang 
gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekorsapi betina yang kurus-kurus 
dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainnya kering.” 
Hai orang-orang terkemuka: “terangkanlah kepadaku tentang ta‟bir 
mimpiku itu jika kamu dapat menta‟birkan mimpi.”57 (Q.S. Yusuf : 
43) 
 
Sedangkan kisah Yusuf Mentakwilkan mimpi sang raja dijelaskan dalam 
al-Qur’an surat yusuf ayat 46-49 sebagai berikut: 
                    
                             
                        
                        
                           
  
Artinya: “(Setelah pelayan itu bertemu dengan Yusuf dia berseru): “Yusuf, 
Hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami tentang 
tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh 
ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang 
hiijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar Aku kembali kepada 
orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya,” Yusuf berkata: 
“Supaya kamu tertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa: 
maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya 
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kecuali sedikit untuk kamu makan. Kemudian sesudah itu akan 
datang tujuh tahun yang mat sulit, yang menghabiskan apa yang 
kamu simpan untuk menghadapinya (tahub sulit), kecuali sedikit dari 
(bibit gandum) yang kamu simpan. Kemudian setelah itu akan 
datang tahun yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) 
dan dimasa itu mereka memeras anggur.”58 (Q.S Yusuf: 46-49) 
 
Dalam tafsir Al-Misbah, M. Quraish Shihab mentafsirkan bahwa Nabi 
Yusuf memahami tujuh ekor sapi sebagai tujuh tahun masa pertanian. Boleh 
jadi karena sapi digunakan membajak, kegemukan sapi adalah lambing 
kesuburan, sedangkan sapi kurus adalah masa sulit dibidang pertanian, yakni 
masa peceklik. Bulir-bulir gandum lambing pangan yang tersedia. Setiap 
bulir sama dengan setahun. Demikian juga sebaliknya.
59
 
Dari kisah tersebut, bisa dikatakan pada tujuh tahun kedua akan timbul 
kekeringan yang dahsyat. Ini merupakan suatu risiko yang menimpa negara 
Yusuf tersebut. namun dengan adanya mimpi sang raja yang kemudian 
ditakwilkan oleh Yusuf maka kemudian Yusuf telah melakukan pengukuran 
dan pengendalian atas risiko yang akan terjadi pada tujuh tahun kedua 
tersebut. hal ini dilakukan Yusuf dengan cara menyarankan kepada rakyat 
seluruh negeri untuk menyimpan sebagian hasil panennya pada tujuh tahun 
pertama demi menghadapi peceklik pada tujuh tahun berikutnya. Dengan 
demikian terhindarlah bahaya kelaparan yang mengancam negeri Yusuf 
tersebut. sungguh pengelolaan risiko yang sempurna. Proses manajemen 
risiko diterapkan Yusuf melalui tahapan pemahaman risiko, evaluasi, 
pengukuran dan pengelolaan risiko.
60
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Ibnu Rajab mengatakan bahwa menjalankan tawakal tidaklah berarti 
seseorang harus meninggalkan sebab atau sunnatullah yang telah ditetapkan 
dan ditakdirkan. Karena Allah memerintahkan kita untuk melakukan usaha 
sekaligus juga memerintahkan kita untuk bertawakal. Oleh karena itu, usaha 
dengan anggota badan untuk meraih sebab termasuk ketaatan kepada Allah, 
sedangkan tawakal dengan hati merupakan keimanan kepadanya-Nya. 
Sebagaimana firman Allah sebagai berikut: 
                            
Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman ambilah sikap waspada.”61 (Q.S 
An-Nisaa: 71) 
 
Allah SWT juga berfirman: 
                        
                     
                  
Artinya: “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang dimbat untuk 
berperang.”62 (Q.S. Al-Anfaal: 60) 
 
Allah SWT juga berfirman: 
                           
           
Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi, dan carilah karunia Allah.”63 (Q.S. Al-Jumu’ah: 10) 
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Dalam ayat-ayat tersebut terlihat bahwa kita juga diperintahkan untuk 
melakukan usaha. Sahl At Tusturi mengatakan, “Brang siapa mencela usaha 
(meninggalkan sebab) maka dia telah mencela sunnatullah (ketentuan yang 
Allah tetapkan). Barang siapa mencela tawakal (tidak mau bersandar pada 
Allah) maka dia telah meninggalkan keimanan.
64
 
Ringkasnya tawakal tanpa usaha adalah salah satu kekeliruan menurut 
pandangan Islam. Adapun maksud tawakal yang diperintahkan oleh agama itu 
adalah menyerahkan diri kepada Allah SWT sesudah berupaya dan berusaha 
serta bekerja sebagaimana mestinya. Misalnya meletakkan sepeda di depan 
rumah, setelah dikunci baik-baik, lalu bertawakal. Artinya apabila setelah 
dikunci masih juga hilang mislanya dicuri orang, maka dalam pandangan 





B. Good Corporate Governance 
1. Teory Keagenan 
Hubungan keagenan yang merupakan salah satu bentuk interaksi 
sosial yang paling tua dan umum muncul ketika ada pemisahan fungsi 
pengelolaan dan fungsi kepemilikan, dimana salah satu pihak (agent) 
bertindak sebagai perwakilan pihak lain (principal) dalam pengambilan 
keputusan. Pemisahan fungsi pengelolaan dan kepemilikan akan 
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Imam An-Nawawi, Riyadhus Shalihin Jilid 1, Penerjemah Achmad Sunarto (Jakarta: 
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menimbulkan agency problems karena adanya perbedaan kepentingan. 
Teori keagenan ingin menyelesaikan masalah yang timbul dari hubungan 
keagenan yakni ketika principal tidak dapat mengetahui dengan pasti 
apakah agent sudah bertindak dengan tepat, dan ketika principal 
memiliki pandangan yang berbeda dengan agent terkait risiko. Jensen 
dan Meckling (1976) menyatakan bahwa agency theory menjelaskan 
hubungan keagenan yang terjadi antara satu atau lebih orang (principal) 
dengan orang lain (agent) dalam sebuah kontrak, dimana agent diminta 
untuk mewakili principal dalam membuat keputusan.
66
 
Adanya pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian perusahaan 
menimbulkan konflik keagenan. Pemisahan ini menyebabkan adanya 
asimetri informasi antara shareholders dan manajemen, yang  
memungkinkan manajemen untuk mengambil kebijakan yang kurang 
efektif bagi perusahaan. Asymmetric information adalah informasi yang 
tidak seimbang yang disebabkan adanya distribusi informasi yang tidak 
sama antara prinsipal dan agen yang berakibat dapat menimbulkan dua 
permasalahan yang disebabkan adanya kesulitan prinsipal untuk 
memonitor dan melakukan kontrol terhadap tindakan-tindakan agen.
67
 
Dengan tidak adanya keterbukaan manajemen untuk 
mengungkapkan hasil kinerjanya pada pemilik perusahaan menyebabkan 
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tata kelola perusahaan menjadi kurang baik. Shareholders sebagai pihak 
yang memberikan wewenang kepada manajemen untuk mengelola 
kekayaan mempunyai kepentingan meningkatkan kesejahteraan dirinya 
melalui pembagian dividen.Sedangkan, pihak manajemen yang diberi 
tanggung jawab mengelola kekayaan perusahaan mempunyai 
kepentingan meningkatkan kesejahteraan dirinya melalui 
kompensasi.Kondisi ini menyebabkan pihak manajemen cenderung tidak 




Dengan adanya permasalahan tersebut, suatu mekanisme 
pengendalian diperlukan untuk dapat mensejajarkan kepentingan antara 
kedua pihak tersebut. Mekanisme GCG bertujuan untuk menciptakan 
nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan, sehingga tidak 
terjadi konflik antara pihak agen dan principal yang berdampak pada 
penurunan agency cost.GCG diperlukan untuk mengurangi agency 
problem antara pemilik dan manajer sehingga timbul keselarasan 
kepentingan antara pemilik perusahaan dan manajer.
69
 
Konflik keagenan dapat diminimalisasi melalui mekanisme 
pengawasan dan pengendalian, yakni melalui kepemilikan manajerial, 
kebijakan utang, dan kebijakan dividen.Kepemilikan manajerial dapat 
menyelaraskan kepentingan manajer dengan kepentingan shareholders 











Eisenhardt (1989) dalam Daniel dan Yetrina (2014) menyatakan 
bahwa teori keagenan menggunakan tiga asumsi sifat manusia, yaitu: 1 ) 
manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self-interest), 2) 
manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa datang 




2. Pengertian Good Corporate Governance 
GCG didefinisikan sebagai suatu proses dan struktur yang digunakan 
oleh organ perusahaan (Pemegang Saham / Pemilik Modal, Komisaris / 
Dewan Pengawas dan Direksi) untuk meningkatkan keberhasilan usaha 
dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham 
dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan 




GCG adalah suatu tata kelola bank syariah yang menerapkan prinsip-
prinsip keterbukaan (transparancy), akuntabilitas (accountability), 
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definisi menurut Cadbury mengatakan bahwa GCG adalah 
mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar tercapai 
keseimbangan antara kekuatan dan kewenangan perusahaan agar tercapai 
keseimbangan antara kekuatan dan kewenangan perusahaan.
74
 
Menurut World Bank, GCG adalah kumpulan hukum, peraturan, dan 
kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi yang dapat mendorong kinerja 
sumber-sumber perusahaan bekerja secara efisien, menghasilkan nilai 
ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan bagi para pemegang 
saham maupun masyarakat sekitar secara keseluruhan.
75
 GCG diperlukan 
karena struktur perusahaan itu sendiri, artinya bahwa pihak yang 
menyediakan modal untuk perusahaan tidak mengelola perusahaan 
tersebut secara langsung. Mereka harus bergantung pada manajer guna 
mengelola modal mereka.Terpisahnya fungsi pengelola dan pemilik 
suatu perusahaanlah yang menyebabkan banyaknya isu dan masalah 
terkait tata kelola perusahaan. 
Definisi GCG menurut Neonsi seorang pakar GCG dari Indo Consult, 
mendefinisikan GCG adalah menjalankan dan mengembangkan 
peruusahaan denga bersih, patuh pada hukum yang berlaku dan peduli 
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terhadap lingkungan yang dilandasi nilai-nilai sosial budaya yang tinggi, 
serta tata kelola perusahaan yang sehat.
76
 
GCG secara definitif merupakan sistem yang mengatur dan 
mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value 
added) untuk semua stakeholder. Ada dua hal yang ditekankan dalam 
konsep ini, pertama, pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh 
informasi dengan benar (akurat) dan tepat pada waktunya. Kedua, 
kewajiban perusahaan untuk melaukan pengungkapan (disclosure) secara 




Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa GCG 
diartikan sebagai tatakelola perusahaan yang sehat berlandaskan pada 
peraturan perundang-undangan, nilai sosial dan etika, agar mampu 
menciptakan kinerja perusahaan dengan baik serta melindungi hak 
pemegang saham dan stakeholder lainnya.  
 
3. Prinsip–Prinsip Good Corporate Governance 
Berangkat dari definisi–definisi di atas GCG memiliki beberapa 
prinsip, dan prinsip-prinsip GCG ini dipastikan dapat diterapkan pada 
setiap aspek bisnis dan di semua jajaran perusahaan. Prinsip-prinsip 
GCG yaitu transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi 
serta kesetaraan dan kewajaran diperlukan untuk mencapai kinerja yang 
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1) Transparansi (Trasnparancy) Untuk menjaga objektifitas dalam 
menjalankan bisnis, perusahaan harus mengungkapkan informasi 
yang material dan relevan dengan cara yang mudah diakses dan 
dipahami oleh stakeholders. Perusahaan harus mengambil inisiatif 
untuk mengungkapkan tidak hanya masalah yang diisyaratkan oleh 
peraturan perundang-undangan, tetapi juga hal yang penting untuk 




2) Akuntabilitas (Accountability) Perusahaan harus dapat 
mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan 
independen. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar, 
terukur, dan sesuai dengan kepentingan pemegang saham dengan 
tetap mempertimbangkan kepentingan stakeholders lain. 
Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan untuk 
mencapai kinerja yang berkesinambungan. 
3) Responsibilitas (Responsibility) Perusahaan mempunyai tanggung 
jawab terhadap masyarakat dan lingkungan serta harus mentaati 
peraturan perundang-undangan yang berlaku sehingga dapat 
terpelihara kesinambungan usahanya dalam jangka panjang.
80
 
4) Independensi (Independency) Untuk memungkinkan 
dilaksanakannya prinsip-prinsip GCG lainnya yaitu transparansi, 
akuntabilitas, responsibilitas, serta kewajaran dan kesetaraan, 
perusahaan harus dikelola secara independen sehingga masing-
masing organ perusahaan dapat berfungsi tanpa saling 
mendominasi dan tidak dapat di intervensi oleh pihak lain. 
5) Kewajaran (Fairness) Perusahaan harus senantiasa memperhatikan 
kepentingan seluruh stakeholders berdasarkan asas perlakuan yang 
setara (equal treatment) dan asas manfaat yang wajar. 
 
Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) mengeluarkan 
Pedoman Umum GCG Indonesia untuk digunakan oleh perusahaan 
sebagai acuan dalam pengelolaan perusahaan yang baik, yang 
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selanjutnya disebut Pedoman GCG. Menurut KNKG fungsi penerapan 
GCG bagi perusahaan adalah: 
1) Mendorong tercapainya kesinambungan perusahaan melalui 
pengelolaan yang didasarkan pada asas transparansi, akuntabilitas, 
responsibilitas, independensi serta kewajaran dan kesetaraan; 
2) Mendorong pemberdayaan fungsi dan kemandirian masing-masing 
organ perusahaan, yaitu dewan komisaris, direksi dan Rapat Umum 
Pemegang Saham; 
3) Mendorong pemegang saham, anggota dewan komisaris dan 
anggota direksi agar dalam membuat keputusan dan menjalankan 
tindakannya dilandasi oleh nilai moral yang tinggi dan kepatuhan 
terhadap peraturan perundang-undangan; 
4) Mendorong timbulnya kesadaran dan tanggung jawab sosial 
perusahaan terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungan 
terutama di sekitar perusahaan; 
5) Mengoptimalkan nilai perusahaan bagi pemegang saham dengan 
tetap memperhatikan pemangku kepentingan lainnya; 
6) Meningkatkan daya saing perusahaan secara nasional maupun 
internasional, sehingga meningkatkan kepercayaan pasar yang 





4. Manfaat dan Tujuan Good Corporate Governance 
Menurut Forum Corporate Governance in Indonesia (FCGI) 
ada beberapa manfaat yang dapat kita ambil dari penerapan GCG yang 
baik, antara lain:  
a. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses 
pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi 
operasional perusahaan, serta lebih meningkatkan pelayanan 
kepada stakeholders.  
b. Mempermudah diperoleh dana pembiayaan yang lebih murah 
sehingga dapat lebih meningkatkan corporate value. 
c. Mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkan 
modalnya di Indonesia. 
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d. Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan 




Menurut Bassel Committe on Banking Supervision (BCBS), 
tujuan dan manfaat GCG antara lain sebagai berikut: 
a. Mengurangi agency cost, biaya yang timbul karena penyalah 
gunaan wewenang, ataupun berupa biaya pengawasan yang 
timbul untuk mencegah timbulnya suatu masalah. 
b. Mengurangi biaya modal yang timbul dari manajemen yang baik, 
yang mampu meminimalisir resiko. 
c. Memaksimalkan nilai saham perusahaan, sehingga dapat 
meningkatkan citra perusahaan dimata publik dalam jangka 
panjang. 
d. Mendorong pengelolaan perbankan secara profesional, 
transparan, efisiensi serta memberdayakan fungsi dan 
meningkatkan kemandirian Dewan Komisaris, Direksi, RUPS. 
e. Mendorong Dewan Komisaris, anggota Direksi, pemegang saham 
dalam membuat keputusan dan menjalankan tindakan dilandasi 
moral yang tinggi dan kepatuhan perundang-undangan yang 
berlaku. 
f. Menjaga Going Concern perusahaan.83 
 
5. Mekanisme Good Corporate Governance 
Purno dan Khafid mengemukakan bahwa mekanisme dalam GCG 
dapat mengurangi masalah keagenan yang kemudian dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan.Mekanisme ini dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu internal dan eksternal. Mekanisme internal yaitu 
mengendalikan perusahaan dengan cara menggunakan struktur dan 
proses internal perusahaan seperti RUPS, komposisi dewan direksi, 
komposisi dewan komisaris dan pertemuan dengan board of director. 
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Menurut Iskandar & Chamlao (2000) dalam Irmala Sari (2010), 
mekanisme dalam pengawasan GCG dibagi dalam dua kelompok 
yaitu internal dan eksternal mechanism. Internal mechanism adalah 
cara untuk mengendalikan perusahaan dengan menggunakan struktur 
dan proses internal seperti rapat umum pemegang saham, komposisi 
dewan direksi, komposisi dewan komisaris dan pertemuan dengan 
board of director. Sedangkan external mechanism adalah cara 
mempengaruhi perusahaan selain dengan menggunakan mekanisme 
internal, seperti pengendalian perusahaan danmekanisme pasar.
85
 
Penerapan GCG dalam perusahaan perbankan sangat penting 
untuk diterapkan. Bank merupakan sektor usaha yang tidak 
transparan, sehingga memungkinkan terjadinya masalah keagenan.PBI 
nomor 8/14/PBI/2006 menyebutkan bahwa setiap bank wajib 
menerapkan GCG, termasuk melakukan self-assessment dan 
menyampaikan laporan pelaksanaan GCG. 
Dalam penelitian ini lebih banyak mengkaji secara mendalam 
mekanisme GCG  mengenai mekanisme pemantauan pengendalian 
internal, yaitu ukuran dewan komisaris dan ukuran dewan direksi: 
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a. Ukuran dewan komisaris 
Menurut Undang–undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas Dewan Komisaris adalah Organ Perseroan 
yang bertugas melakukan pengawasan secara umum dan/atau 
khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasihat 
kepada direksi. Pembentukan dewan komisaris merupakan salah 




Dewan komisaris sebagai puncak dari sistem pengelolaan 
internal perusahaan, memiliki peranan terhadap aktivitas 
pengawasan. Vafeas mengatakan bahwa selain kepemilikan 
manajerial, peranan dewan komisaris juga diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas laba dengan membatasi tingkat manajemen 
laba melalui fungsi monitoring atas pelaporan keuangan. Fungsi 
monitoring yang dilakukan oleh dewan komisaris dipengaruhi 
oleh jumlah atau ukuran dewan komisaris. Penelitian Beasley 
menguji hubungan antara proporsi dewan komisaris dengan 
kecurangan pelaporan keuangan. Dengan membandingkan 
perusahaan yang melakukan kecurangan dengan perusahaan yang 
tidak melakukan kecuarangan, mereka menemukan bahwa 
perusahaan yang melakukan kecurangan memiliki persentase 
dewan komisaris eksternal yang secara signifikan lebih rendah 
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b. Ukuran Dewan Direksi 
Menurut UU No. 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas 
direksi adalah Organ Perseroan yang berwenang dan bertanggung 
jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk kepentingan 
perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan serta 
mewakili perseroan, baik didalam maupun diluar pengadilan 
sesuai dengan anggaran dasar.
88
 Dalam rangka pemantauan 
terhadap pengendalian internal bank, direksi mempunyai 
tanggung jawab menetapkan kebijakan, strategi serta prosedur 
pengendalian intern, melaksanakan kebijakan dan strategi yang 
telah disetujui oleh dewan komisaaris, memelihara suatu struktur 
organisasi, memastikan bahwa pendelegasian wewenang berjalan 
secara efektif yang didukung oleh penerapan akuntabilitas yang 




Ukuran dewan direksi diukur berdasarkan jumlah dewan 
direksi yang ada dalam perusahaan. Menurut peraturan Bank 
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Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 tentang pelaksanaan GCG, 
jumlah anggota direksi paling kurang 3 (tiga) orang.
90
 
6. Good Corporate Governance Dalam Persfektif Islam 
Islam mempunyai konsep yang jauh lebih lengkap dan lebih 
komprehensif serta akhlaqul karimah dan ketaqwaan pada Allah SWT 
yang menjadi tembok kokoh untuk tidak terperosok pada praktek illegal 
dan tidak jujur dalam menerima amanah. 





Tauhid merupakan pondasi utama seluruh ajaran Islam. Tauhid 
menjadi dasar seluruh konsep dan seluruh aktivitas umat islam, baik 
dibidang ekonomi, politik, sosial mapun budaya.
92
 Dalam al-Qur’an 
disebutkan bahwa tauhid merupakan filsafat pundamental dari 
ekonomi Islam, sebagaimana firman Allah sebagai berikut: 
                          
                         
                           
    
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Artinya: “Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: 
“siapakah yang menciptakan langit dan bumi?”, “maka 
terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain 
Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan 
kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu dapat 
menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allah hendak 
memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat menahan 
rahmat-Nya?. “cukuplah Allah bagiku”. Kepada- Nyalah 
bertawakal orang-orang yang berserah diri”.93 (Q.S. Az-
Zumar: 38) 
 
Hakikat tauhid berarti juga penyerahan diri yang bulat kepada 
kehendak Ilahi. Baik menyangkut ibadah maupun muamalat. Sehingga 
semua aktifitas yang dilakukan adalah dalam rangka menciptakan pola 
kehidupan yang sesuai kehendak Allah. 
b. Taqwa dan Ridha 
Prinsip atau azaz taqwa dan ridha menjadi prinsip utama tegaknya 
sebuah institusi Islam dalam bentuk apapun azaz taqwa kepada Allah 
dan ridha-Nya. Tata kelola bisnis dalam Islam juga harus ditegakkan 
di atas pondasi taqwa kepada Allah dan Ridha- Nya dalam Firman 
Allah SWT sebagai berikut: 
                      
                            
    
Artinya: “Maka apakah orang-orang yang menghindarkan mesjidnya 
di atas dasar taqwa kepada Allah dan KeridhaanNya itu 
yang baik, ataukah orang-orang yang mendirikan 
bangunanya ditepi jurang yang runtuh, lalu bangunnanya itu 
jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka jahannam. 
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Dan Allah memberikan petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim”.94 (Q.S. At-Taubah: 109) 
 
c. Ekuilibrium (Keseimbangan dan Keadilan) 
Tawazub atau Mizan (keseimbangan) dan al-„adalah (keadilan) 
adalah dua buah konsep tentang ekuilibrium dalam Islam. Tawazun 
lebih banyak digunakan dalam fenomena fisik, sekalipun memiliki 
implikasi sosial, yang kemudian sering menjadi wilayah al-„adalah 
atau keadilan sebagai menifestasi tauhid khususnya dalam konteks 
sosial kemasyarakatan, termasuk keadilan ekonomi dan bisnis. Allah 
SWT berfirman:  
                       
               
Artinya: “Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan  
neraca (keadilan). Supaya kamu jangan melampaui batas 
tentang neraca itu. Dan tegakkanlah timbangan itu dengan 
adil dan janganlah kamu  kurangi neraca itu”.95 (Q.S Ar-
Rahman: 7-9) 
 
Dalam konteks keadilan (sosial), para pihak yang melakukan 
perikatan dituntut untuk berlaku benar dalam pengungkapan kehendak 
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Secara umum, mashlahat diartikan sebagai kebaikan 
(kesejahteraan) dunia dan akhirat. Para ahli usul fiqih 
mendefinisikannya sebagai segala sesuatu yang mengandung manfaat, 
kebaikan dan menghindarkan diri dari mudharat, kerusakan dan 
mufsadah. Imam Al- Ghozali menyimpulkan bahwa mashlahah adalah 




1) Pemeliharaan agama (hifdzul-din) 
2) Pemeliharaan jiwa (hifhzun-nafs) 
3) Pemeliharaan akal (hifzhzul-„aql) 
4) Pemeliharaan keturunan (hifhzun-nassl) 
5) Pemeliharaan harta benda (hifhzul-maal) 
 
C. Kinerja Keuangan 
Kinerja adalah gambaran pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau 
program atau kebijakan dalam mewujudkan tujuan, visi, misi, suatu 
organisasi.Penilaian kinerja sangat penting untuk dilakukan. Menurut PBI 
Nomor 11/33/PBI/2009 pasal 23, penelitian kinerja adalah penentuan secara 
periodik efektivitas  suatu organisasi, bagian organisasi, dan karyawannya 
berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Ada dua bentuk kinerja, yaitu  kinerja operasional dan kinerja keuangan. 
Dimana kinerja operasional lebih menekankan kepada kepentingan pihak 
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internal perusahaan seperti kinerja cabang atau divisi yang diukur dengan 
menggunakan kecepatan dan kedisiplinan.Sedangkan kinerja keuangan 
biasanya diukur menggunakan rasio–rasio keuangan dan harga saham 
perusahaan dalam pasar modal. 
1. Laporan Keuangan 
Perusahaan publik memiliki stakeholders yang bervariasi, seperti: 
pemegang saham, pemegang obligasi, bankir, kreditor, supplier, 
karyawan dan manajemen. Para stakeholders perlu mengetahui 
bagaimana kinerja perusahaan. Untuk itu mereka bergantung pada 
laporan keuangan perusahaan diumumkan secara periodik untuk 
menyediakan informasi mendasar tentang kinerja keuangan perusahaan.
98
 
Laporan keuangan adalah bentuk informasi yang disajikan oleh 
bagian akuntansi. Laporan keuangan disusun sebagi bentuk 
pertanggungjawaban terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
kinerja bank yang dicapai selama periode tertentu.
99
 Laporan keuangan 
(financial statement) adalah laporan yang dibuat pada akhir periode 
akuntansi yang terdiri dari laporan perhitungan laba rugi (income 
statement), laporan perubahan ekuitas (capital statement), dan neraca 
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Maka laporan keuangan merupakan alat atau sarana yang dipakai 
perusahaan dalam berkomunikasi dengan pihak lain yang berkepentingan 
terhadap perusahaan. Pihak yang berkepentingan dengan laporan 
keuangan perusahaan adalah tentunya manajer, pemilik perusahaan 
(internal), kreditur, investor, bank dan pemerintah (eksternal). Walau 
kepentingan mereka mungkin berbeda-beda namun mereka berhadap 
mendapat informasi dari laporan keuangan. Begitu pentingnya laporan 
keuangan baik untuk pihak internal maupun eksternal perusahaan 
sehingga banyak pihak yang membutuhkan, karena hanya dengan 
menggunakan laporan keuangan mereka mengerti dengan kondisi 
perusahaan. Dengan mengerti kondisi keuangan perusahaan pihak yang 
berkepentingan dapat mengambil keputusan terbaik yang berhubungan 
dengan perusahaan yang bersangkutan. Sebelum mengambil keputusan 
yang meyangkut dengan perusahaan pihak yang berkepentingan perlu 




2. Tujuan Laporan Keuangan 
Tujuan utama laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi, 
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan 
suatu entitas keuangan syariah yang bermanfaat bagi sejumlah besar 
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a. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua 
transaksi dan kegiatan usaha. 
b. Informasi kepatuhan entitas terhadap prinsip syariah, serta informasi 
aset, kewajiban, pendapatan dan beban yang tidak sesuai dengan 
prinsip syariah bila ada dan bagaimana perolehan dan penggunaannya. 
c. Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab 
entitas syariah terhadap amanah dalam mengamankan dana, 
menginvestasikan pada tingkat keuntungan yang layak. 
d. Informasi terhadap tingkat keuntungan informasi yang diperoleh 
penanam dan pemilik dana syariah temporer, dan investasi mengenai 
pemenuhan kewajiban fungsi sosial entitas syariah termasuk 
pengelolaan dan penyaluran zakat, infak, sedekah, dan wakaf. 
 
3. Rasio Keuangan  
Terdapat lima jenis rasio keuangan yaitu:
103
 
a. Rasio Likuiditas  
Rasio ini digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam melaksanakan kewajiban jangka pendeknya. Rasio 
ini membandingkan kewajiban jangka pendek dengan sumber daya 
jangka pendek untuk memenuh kewajiban tersebut. 
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b. Ratio Laverage  
Ratio laverage mengukur berapa besar penggunaan utang dalam 
pembelanjaan perusahaan. 
c. Rasio Aktivitis 
Rasio ini mengukur efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam 
mengelola aktiva yang dimiliki perusahaan.  
d. Rasio Profitabilitas 
Ratio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba dengan menggunakan sumber–sumber yang dimiliki perusahaan, 
seperti aktiva, modal atau penjualan perusahaan.  
Berdasarkan pemaparan mengenai rasio-rasio keuangan di atas, dalam 
penelitian ini akan menggunakan rasio profitabilitas dalam mengukur 
kinerja keuangan perusahaan.  Rasio profitabilitas yaitu rasio yang 
menunjukan kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari 
pengguna modal. Dalam kaitannya dengan kinerja keuangan bank, maka 
rasio yang digunakan adalah rasio profitabilitas yang dalam penelitian ini 
menggunakan rasio ROA (Return on Asset). Rasio Return On Assets 
(ROA)  ini menunjukan kemampuan perusahaan dengan menggunakan 
seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. 
Rumus untuk mencari ROA, yaitu: 
 










D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang kinerja keuangan 
antara lain:  
1. Widyati (2013) melakukan penelitian tentang pengaruh dewan direksi, 
komisaris independen, komiteaudit, kepemilikan manajerial, dan 
kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan dengan 
menggunakan Market Value Added (MVA) sebagai proksi untuk 
mengukur kinerja keuangan. Objek penelitian ini adalah perusahaan 
properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2008-2011. Penelitian yang menggunakan analisis regresi linier berganda 
ini menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan, dewan komisaris independen berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan,  jumlah komite audit tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan, dan kepemilikan 
institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
104
 
2. Dini Attar, Islahuddin dan M. Sabri (2014) melakukan penelitian yang 
bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan manajemen risiko (kredit,, 
likuiditas, dan operasional) terhadap kinerja keuangan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh perbankan yang terdaftar di BEI sampai dengan tahun 
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2011 dengan periode pengamatan selama 5 tahun (2007-2011). Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa penerapan manajemen risiko secara 
simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan yang 
terdaftar di BEI . Sedangkan secara parsial hanya penerapan manajemen 
risiko likuiditas yang tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perbankan yang terdaftar di BEI.
105
 
3. Trisnantasari (2008) melakukan penelitian tentang pengaruh GCG dan 
hubungan pergantian chief executive officer dengan kinerja perusahaan 
pada perusahaan manufaktur periode 2005-2007 yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 134 
perusahaan dan analisis data menggunakan analisis regresi. Penelitian ini 
menemukan bahwa pergantian CEO berpengaruh signifikan secara 
statistik pada kinerja perusahaan, GCG yang diproksikan dengan 
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, proporsi komisaris 
independen, dan jumlah anggota komite audit secara statistik 
berpengaruh pada kinerja perusahaan.
106
 
4. Achmad dan Trias (2015) Tujuan utama dari penelitian ini adalah 
menganalisa dampak dari GCG terhadap kinerja perusahaan yang 
dimediasi dengan struktur model. Data sekunder yang digunakan adalah 
data publikasi dari Bursa Efek Indonesia di sektor pertambangan di 
Indonesia pada periode 2009-2012. Analisis yang digunakan adalah 
regresi sekunder dan Sobel Test. Teknik penyampelan yang digunakan 
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adalah penyampelan purposive. Dari 38 perusahaan yang listing, hanya 
delapan perusahaan yang dapat dijadikan sampel. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pertama GCG tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja perusahaan; kedua GCG juga tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap struktur modal; ketiga struktur modal tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja perusahaan; terakhir 




5. Annisa dan Siti (2017) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh GCG yang diukur dengan variabel Jumlah Dewan Komisaris, 
Ukuran Dewan Komisaris Independen, Jumlah Rapat Dewan Komisaris, 
Jumlah Komite Audit, Ukuran Komite Audit Independen, dan Dewan 
Pegawas Syariah terhadap pengungkapan risiko di Bank Umum Syariah. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 
tahunan bank dan laporan GCG Bank Umum Syariah tahun 2012-2015. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel GCG yang berpengaruh 
terhadap pengungkapan manajemen risiko perbankan syariah hanya 
besaran komite audit. Sedangkan Jumlah Dewan Komisaris, Ukuran 
Dewan Komisaris Independen, Jumlah Rapat Dewan Komisaris, Ukuran 
Komite Audit Independen, dan Dewan Pegawas Syariah tidak 
mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko perbankan syariah.
108
 
                                                             
107
Achmad Kautsar dan Trias Madanika Kusumaningrum, “Analisis Pengaruh Good 
Coorporate Governance Terhadap Kinerja Perusahaan Yang Dimediasi Struktur Modal Pada 
Perusahaan Pertambangan Yang Listed Di Bei 2009-2012”. Jurnal Riset Ekonomi dan 
Manajemen, Vol. 15 No. 1 (Januari – Juni 2015), h. 59-75. 
108
Annisa Difa Saufanny dan Siti Khomsatun, “Corporate Governance Dan 
Pengungkapan Manajemen Risiko Bank Syariah Di Indonesia”. Jurnal Akuntansi dan Keuangan 
Islam,  Vol. 5 No. 1 (April 2017), h. 47-61. 
 71 
 
Berdasarkan penelitian–penelitian terdahulu yang telah dikemukakan di 
atas perbedaan penelitian ini dengan penelitian–penelitian sebelumnya yaitu 
dalam penelitian ini peneliti menambahkan manajemen risiko sebagai 
variable bebasnya (variable X). Peneliti memilih untuk menambahkan peran 
manajemen risiko dalam penelitian ini karena penelitian-penelitian 
sebelumnya hanya membahas tentang GCG terhadap kinerja keuangan 
perusahaan, berdasarkan penelitian terdahulu yang telah peneliti kemukakan 
di atas masih jarang penelitian yang menggunakan manajemen risiko sebagai 
variable bebasnya.Adapun persamaan antara penelitian yang penulis lakukan 
dengan penelitian–penelitian sebelumnya yaitu terletak pada mekanisme 
GCG dengan menggunakan kepemilikan institusi, kepemilikan manajemen, 
komisaris independen, ukuran dewan direksi, dan komite audit dalam 
mewakili mekanisme GCG. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Manajemen risiko menurut Herman Darmawi yaitu merupakan suatu 
usaha untuk mengetahui, menganalisis serta mengendalikan risiko dalam 
setiap kegiatan perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh efektivitas dan 
efisiensi yang lebih tinggi.
109
 
Menurut Muh, GCG diartikan sebagai seperangkat sistem yang mengatur 
dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value 
added) bagi para pemangku kepentingan. Hal ini disebabkan karena 
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Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia, kinerja perusahaan dapat diukur 
dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan.
111
 
Dalam penelitian ini variabel independen yang dipilih untuk diteliti 
adalah manajemen risiko dan GCG, yang secara teoritis variabel tersebut 
dapat berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Kerangka berfikir menggambarkan pengaruh antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat yaitu manajemen risiko dan GCG yang 
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan perbankan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pemikiran dalam penelitian 
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Gambar 1: Kerangka Berpikir 
Keterangan: -------------  = Uji Simultan 
          = Uji Parsial 
 
Berdasarkan bagan di atas dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan 
perbankan yang dalam penelitian ini diproksikan dengan ROA dipengaruhi 
oleh kelima variabel independen yaitu Net Interest Margin (NIM), Non 
Performing Loan (NPL), BOPO, Ukuran Dewan Komisaris dan Ukuran 
Dewan Direksi. 
 
F. Hubungan Antar Variabel dan Pengembangan Hipotesis 
Hipotesis Merupakan Jawaban sementara terhadap tujuan penelitian yang 
diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah dibuat. Hipotesis merupakan 
penyusunan tentative (belum pasti) tentang hubungan antar dua variabel atau 
lebih. Penelitian ini menggunakan dua jenis hipotesis, yaitu hipotesis statistic 
atau hipotesis nol (Ho) dan hipotesis kerja atau hiotesis alternatif (Ha). 
Net Interest Margin (X1) 
Ukuran Dewan 
Komisaris  (X4) 
Non Performing Loan 
(X2) 
BOPO (X3) 







Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan antar variabel X dan Y.
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Sedangkan hipotesis nol menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua 
variabel, atau tidak adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
113
 
2. Hubungan Net Interest Margin (NIM) terhadap kinerja keuangan 
Net Interest Margin (NIM) rasio yang penting untuk mengevaluasi 
kemampuan bank dalam mengelola risiko terhadap suku bunga. NIM 
merupakan kemampuan menentukan bank dalam mengelola aktiva 
produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. 
Menurut Usman Harun (2016), penelitiannya dengan judul 
“Pengaruh Ratio-Ratio Keuangan CAR, LDR, NIM, BOPO, NPL, 
Terhadap ROA” Hasil analisis menunjukan bahwa NIM berpengaruh 
positif terhadap ROA. berdasarkan pada teori dan hasil penelitian 
terdahulu tersebut, hipotesis penelitian yaitu: 
H1 : Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan. 
3. Hubungan Non Performing Loan (NPL) terhadap kinerja keuangan 
Non Performing Loan (NPL) adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit 
bermasalah yang diberikan oleh bank. Kredit bermasalah adalah kredit 
dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet. 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2014), h. 112.  
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Ibid, h. 113.  
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Menurut Silviana dan Antoni (2011),
114
 penelitiannya dengan judul 
“Pengaruh Non Performing Loan (NPL) Terhadap Profitabilitas (Studi 
Kasus Pada PT. Bank OCBC NISP, Tbk Tahun2002-2010)”, hasil 
analisis menunjukan bahwa pada PT. Bank OCBC NISP, Tbk, NPL 
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Sehingga berdasarkan 
pada teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut, hipotesis penelitian 
yaitu: 
H2 : Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap kinerja 
keuangan. 
4. Hubungan Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap kinerja keuangan  
Risiko pasar yang diproksikan dengan rasio BOPO yaitu 
perbandingan antara total operasi dengan total pendapatan operasi 
berpengaruh negatif terhadap variabel kinerja keuangan yang diproksikan 
dengan ROA. semakin besar BOPO akan berakibat pada turunnya return 
on assets (ROA), sehingga kinerja keuangan yang tercatat di BEJ 
menurun. Begitu sebaliknya, jika rasio BOPO semakin kecil, maka 
kinerja keuangan yang tercatat di BEJ akan meningkat seiring dengan 
meningkatnya ROA.
115
 berdasarkan penjelasan tersebut hipotesis 
penelitian yaitu: 
H3 : BOPO berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
                                                             
114Silviana dan Antoni, “Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Profitabilitas”. 
Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan, Vol. 1 No. 2 (2011), h. 68.  
115Pandu Mahardian, “Analisis Pengaruh Rasio CAR, BOPO, NPL, NIM, dan LDR 
Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan”. (Tesis Universitas Diponegoro, Semarang, 2008), h. 57. 
 76 
 
5. Hubungan Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Kinerja Keuangan 
Ukuran Dewan Komisaris menentukan tingkat keefektifan 
pemantauan kinerja keuangan perusahaan. Chtourou et al (2001) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa dengan jumlah dewan yang semakin 
besar maka mekanisme monitoring manajemen perusahaan akan semakin 
baik. Maka semakin besar ukuran dewan komisaris, semakin besar pula 
kinerja keuangan perusahaan. berdasarkan penjelasan tersebut hipotesis 
penelitian yaitu: 
H4 : Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan. 
6. Hubungan Ukuran Dewan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan 
Dewan direksi memiliki peranan yang sangat vital dalam suatu 
perusahaan. dengan adanya pemisahan peran dengan dewan komisaris, 
dewan direksi mempunyai kuasa yang besar dalam mengelola segala 
sumber daya yang adadalam perusahaan. Dewan direksi memiliki tugas 
untuk menentukan arah kebijakan dan strategi sumber daya yang dimiliki 
perusahaan, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. 
Hardikasari (2011) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa banyak 
penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki 
ukuran dewan direksi yang besar tidak bisa melakukan koordinasi, 
komunikasi, dan pengambilan keputusan yang lebih baik dibandingkan 
dengan perusahaan yang memiliki dewan direksi yang lebih kecil. 
Namun Demikian,  Dalton et al., (dalam Hardikasi, 2011) menyatakan 
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adanya hubungan positif antara ukuran dewan direksi terhadap kinerja 
perusahaan. Sehingga berdasarkan pada teori dan hasil penelitian 
terdahulu tersebut, hipotesis penelitian yaitu: 







A. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan secara kuantitatif. 
Metode kuantitatif adalah metode yang penyajian  datanya 
didominasikan dalam bentuk angka dan analisis data yang digunakan 
bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis.
116
 Dalam 
melaksanakan penelitian ini, data yang dipergunakan adalah data 
sekunder yang berupa laporan historis rasio-rasio keuangan masing-
masing perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) serta laporan keuangan yang berupa laporan keuangan tahunan 
perusahaan perbankan yang telah tercatat di BEI yang telah 
dipublikasikan pada periode penelitian. 
 
2. Sifat Penelitian  
Penelitian yang dilakukan bersifat asosiatif, adalah suatu metode 
penelitian yang dilakukan untuk mencari hubungan antara satu variabel 
dengan variabel yang lainnya, serta menguji dan mengemukakan 
kebenaran suatu masalah atau pengetahuan.
117
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Joko Subagyo, Metode Penelitian  dalam Teori dan Praktik (Jakarta : Rineka Cipta, 
2011), h. 97. 
117
 Morissan, Metode Penelitian Survei (Bandung: Rieneka Karya, 2008), h. 34. 
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B. Sumber Data  
Penelitian memerlukan data untuk menguji hipotesis. Data tersebut 
merupakan fakta yang dikumpulkan dalam peneitian. Adapun sumber data 
penelitian ini, yaitu data sekunder. 
Data sekunder adalah data yang didapat dari catatan, buku dan majalah 
berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, artikel, 
buku-buku sebagai teori, majalah dan lain sebagainya.
118
 Adapun data 
sekunder dalam penelitian ini adalah annual report (laporan keuangan) 
perusahaan perbankan pada Bursa Efek Indonesia. Adapun sumber lain 
berasal dari buku-buku terkait manajemen risiko, good corporate governance, 
metodelogi penelitian, ekonometrika dan lain sebagainya. Adapun yang 
diperoleh dari internet yaitu jurnal, berita resmi dan lain sebagainya. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Penelitian 
populasi hanya dapat dilakukan bagi populasi terhingga dan subjeknya 
tidak terlalu banyak. Objek pada populasi diteliti, hasilnya dianalisis, 
disimpulkan dan kesimpulan itu berlaku untuk seluruh populasi.
119
 
Populasi dalam penelitian  ini adalah perusahaan perbankan yang 
terdaftar di dalam Bursa Efek Indonesia. Perusahaan perbankan yang 
                                                             
118
V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis dan Mudah Dipahami 
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), h.39.  
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : 
Rhineka Cipta, 2013), h. 183. 
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Sempel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Ada pun 
cara untuk pengambilan sempel dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan sempel bertujuan atau purposive sampling. Penentuan 
sampel ini berdasarkan  syarat-syarat yang harus dipenuhi,
121
 yaitu:  
a. Pengambilan sempel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau 
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 
b. Subjek yang diambil sebagai sempel benar-benar merupakan subjek 
yang paling banyak yang mengandung ciri-ciri yang terdapat pada 
pupolasi. 
c. Penentuan karakteristik populasi harus dilakukan dengan cermat. 
 
Adapun kriteria sempel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Perusahaan perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 
periode 2013-2017. 
b. Perusahan perbankan yang terdafta rdalam Bursa Efek Indonesia 
tidak mengalami delisting selama periode 2013-2017. 
c. Tersedia laporan keuangan tahunan selama tahun 2013-2017 yang 




Berdasarkan kriteria sempel di atas, terdapat 35 perusahaan 
perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia. Perusahaan 
tersebut di seleksi kembali sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan. 
Seleksi sempel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Proses seleksi 
sempel: 












Kriteria Pemilihan Sampel 
 
No. Keterangan Jml 
1 Perusahaan perbankan yang terdaftar dalam Bursa 
Efek Indonesia periode 2013-2017. 
44 
2 Perusahan perbankan yang terdaftar dalam Bursa 
Efek Indonesia tidak mengalami delisting selama 
periode 2013-2017. 
35 
3 Tersedia laporan keuangan tahunan selama tahun 





Berdasarkan kriteria pengambilan sempel tersebut diperoleh 12 
perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia sebagai sempel penelitian 




No Kode Nama Perusahaan 
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia AgroniagaTbk. 
2 BBCA Bank Central Asia Tbk. 
3 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk. 
4 BEKS PT. Bank Pembangunan Daerah BantenTbk. 
5 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk. 
6 BNGA PT. Bank CIMB NiagaTbk. 
7 BNII PT. Bank May Bank Indonesia Tbk. 
8 BTPN PT Bank Tabungan PensiunanNasionalTbk. 
9 BVIC Bank Victoria International Tbk. 
10 MEGA Bank Mega Tbk. 
11 NAGA Bank Mitraniaga Tbk. 
12 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 
Sumber : IDX Tahun 2013-2017 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan penulis untuk 
memperoleh informasi kuantitatif dari objek penelitian. Adapun teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dokumentasi. Dokumentasi 
 82 
 
adalah mencari data mengenai hal-hal variabel yang berupa catatan atau 
transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, dan sebagainya.
123
  
Metode dokumentasi ini biasanya melalui laporan keuangan perusahaan, 
website resmi, jurnal, buku dan sebagainya. 
 
E. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan variabel penelitian dimaksudkan untuk 
memahami arti dari setiap variabel penelitian sebelum melakukan analisis, 
instrument, serta sumber pengukuran berasal dari mana. 
Dalam penelitian ini, definisi operasional variabel yang dikemukakan 
adalah sebagai berikut: 
1. Kinerja Keuangan (Y) 
Kinerja Keuangan merupakan patokan utama untuk mengukur baik 
atau tidaknya kinerja perusahaan, dengan melihat laporan keuangan 
perusahaan. Kinerja keuangan dalam penelitian ini diproksikan dengan 
Return On Asset (ROA), dimana ROA adalah rasio yang menunjukan 
kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang 
dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak.
124
 ROA diperoleh 
dengan cara:  
Return On Assets = Laba Setelah Pajak / Total Asset 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualittif, dan R&D) 
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 64. 
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I made Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan Teori dan Praktik (Jakarta: 
Erlangga, 2015), h. 25.  
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2. Manajemen Risiko  (X) 
Manajemen risiko merupakan suatu usaha untuk mengetahui, 
menganalisis serta mengendalikan risiko dalam setiap kegiatan 
perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh efektivitas dan efisiensi 
yang lebih tinggi.
125
 Manajemen risiko dalam penelitian ini diproksikan 
dengan NIM, NPL, dan BOPO. 
a. Net Interest Margin (NIM) adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva 
produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. NIM 
diperoleh dengan cara:  
NIM = Pendapatan Bunga bersih/Rata-Rata Aktiva Produktif 
b. Non Performing Loan (NPL) adalah perbandaingan antara total 
kredit bermasalah dengan total kredit yang diberikan bank kepada 
debitur. NPL diperoleh dengan cara : 
NPL = Total Kredit Bermasalah / Total Kredit 
c. Beban Operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) adalah 
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 
operasionalnya. BOPO diperoleh dengan cara:  
BOPO = Total Beban Operasional / Total Pendapatan 
Operasional 
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Ismail Nawawi, Op., Cit., h.5. 
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3. Good Corporate Governance (X) 
GCG adalah kumpulan hukum, peraturan, dan kaidah-kaidah yang 
wajib dipenuhi yang dapat mendorong kinerja sumber-sumber 
perusahaan bekerja secara efisien, menghasilkan nilai eonomi jangka 
panjang yang berkesinambungan bagi para pemegang saham maupun 
masyarakat sekitar secara keseluruhan.
126
 GCG dalam penelitian ini 
diproksikan dengan Ukuran Dewan Komisaris dan Ukuran Dewan 
Direksi. 
a. Ukuran Dewan Komisaris (KOMS) adalah organ perseroan yang 
bertugas melakukan pengawasan secara umum dan/atau khusus 
sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada direksi. 
KOMS didapat dari seluruh jumlah dewan komisaris yang berada di 
dalam perusahaan. 
b. Ukuran Dewan Direksi (DIRK) adalah organ perseroan yang 
berwenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan perseroan 
untuk kepentingan perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan 
perseroan serta mewakili perseroan, baik didalam maupun diluar 
pengadilan sesuai dengan anggaran dasar. DIRK didapat dari seluruh 
jumlah anggota direksi yang berada di dalam perusahaan. 
Ringkasan variabel dan definisi operasional variabel dari penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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1 Manajemen Risiko 
Net Interest Margin (NIM), Beban 
Operasional terhadap pendapatan 
Operasional (BOPO), Non 





Seluruh jumlah dewan komisaris 




Seluruh jumlah anggota direksi yang 




F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini mengasumsikan langsung antara peran manajemen risiko 
dan mekanisme GCG sebagai variabel independen dengan proksi untuk 
pengukurannya, dan kinerja keuangan perusahaan perbankan sebagai 
variabel dependennya. Teknis analisis yang digunakan untuk menguji 
hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 
berganda dengan dengan bantuan program komputer SPSS 17. Regresi 
dilakukan terhadap satu variabel dependen (dependent variable) dan lima 
lima variabel independen (independent variable). 
 
1. Teknik Analisis Deskriptif 
Statistik deskriftif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data 
yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan 
nilai minimum statistik deskriptif ini menggambarkan sebuah data 
menjadi informasi yang lebih jelas dan lebih mudah dipahami dalam 
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menginteprestasikan hasil analisis data dn pembahasannya. Statistik 
deskriptif dalam penelitian juga menjadi proses transformasi data dalam 
bentuk tabulasi, tabulasi menyajikan ringkasan, pengaturan dan 




2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil 
analisis regrsi linier berganda yang digunakan untuk menganalisis 
dalam penelitian ini terbebas dari penyimpangan asumsi klasik yang 
meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan 
autokorelasi. 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinearitas dalam model regresi ini adalah dengan 
menganalisis matrik korelasi variabel-variabel bebas dan apabila 
korelasinya signifikan antar variabel bebas tersebut maka terjadi 
multikoliniearitas. Seperti yang dijelaskan oleh Ghozali sebagai 
berikut:  
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V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitiian Bisnis & Ekonomi (Pustaka Baru Press, 
Yogyakarta, 2015), h. 39. 
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a. Jika nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 
independen dalam model regresi. 
b. Jika nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 10, maka dapat dikatakan 




b. Uji Heterokedostisitas 
Uji Heteroskedostisitas bertujuan untuk menguuji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidak samaan varians dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedostisitas atau tidak terjadi heteroskedostisitas. Jika 
varians berbeda maka disebut heterokedostisitas. 
Ghazali menyatakan bahwa model regresi yang baik adalah 
yang homoskedastisitas dan tidak heterokedostisitas. Untuk 
mendeteksi heterokedostisitas dapat diuji dengan melihat grafik 
scatterplot ada atau tidaknya pola tertentu yang teratur dan apabila 
terlihat bergelombang, melebar, kemudian menyempit, maka 
terjadi heterokedostisitas.
129
   
c. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi linier variabel terikat dan variabel bebas keduanya 
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mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah yang memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal.  
Cara membaca apakah data terdistribusi normal atau tidak 
adalah dengan uji Kolmogorov Smirnov, data terdistribusi normal 
apabila nilai Asymp Sig (2-tailed) atau probabilitasnya lebih besar 
dari nilai signifikansi 5% atau 0,05. 
 
3. Teknik Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi merupakan suatu alat ukur yang dapat digunakan 
untuk mengukur ada tidaknya korelasi antar variabel dan untuk 
menunjukan arah hubungan antara variabel independen dan variabel 
dependen. Analisis regresi mempelajari hubungan yang diperoleh 
dinyatakan dalam persamaan matematika yang menyatakan hubungan 
fungsional antar variable. Hubungan fungsional antar variabel 
independen dengan dependen disebut analisis regresi linear berganda.  
Persamaa regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
Y = α + β1 X1+ β2 X2+ β3 X3 + β4 X4 + β5 X5 + e 
Keterangan : 
Y  : Variabel dependen (kinerja keuangan perusahaan perbankan) 
X1 : Variabel independen (NIM) 
X2 : Variabel independen (NPL) 
X3 : Variabel independen (BOPO) 
X4 : Variabel independen (KOMS) 
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X5 : Variabel independen (DIRK) 
α : Konstanta, nilai Y jika X : 0 
β : Koefisien regresi 
e : Eror 
 
4. Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai koefisien determinasi adalah nol atau satu. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel 
dependen.
130
 Koefisien determinasi yaitu untuk mengetahui seberapa 
besar kontribusi variabel independen (NIM, NPL, BOPO, KOMS, DIRK) 
terhadap variabel dependen (ROA). 
 
5. Uji Signifikansi Simultan (uji f) 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara serentak. Uji ini dilakukan untuk 
membandingkan pada tingkat nilai signifikan dengan nilai α (5%) pada 
tingkat derajat 5%. Pengambilan kesimpulannya adalah dengan melihat 
sig α (5%) dengan ketentuan sebagai berikut:131 
a. Jika nilai Sig < α maka Ho ditolak 
b. Jika nilai Sig > α maka Ho diterima 
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Op.,Cit, Aplikasi Analisis Multivaraite Dengan Program BM SPSS 19. Edisi 5 
(Semarang, Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), h. 97. 
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 Modul Ekonometrika Analisis dan Pengolahan Data dengan SPSS dan EVIEWS 
(Bandar Lampung, 2016), h. 17. 
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6. Uji Parsial (Uji t) 
Untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel bebas secara 
parsial atau untuk mengetahui variabel mana yang lebih mempengaruhi 
keputusan pembelian digunakan uji t. uji t juga dapat dilakukan dengan 
melihat tingkat nilai signifikansi yang dibandingkan nilai α = 0,05 (5%). 
Pengambilan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan dengan melihat 




a. Jika nilai Sig < α maka Ho ditolak 
b. Jika nilai Sig > α maka Ho diterima 
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 Op., Cit. Aplikasi AnalisisMultivariance Dengan Program IBM SPSS 21, (Semarang: 
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, Cet Ke-7, 2013), h. 96. 
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   BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia 
a.  Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia 
Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 
merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman 
kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar 
modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk 
kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. 
133
 
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, 
perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti 
yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar 
modal mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik 
Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa 
efek tidak dapat berjalan sebagimana mestinya.
134
 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar 
modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal 
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mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan 
regulasi yang dikeluarkan pemerintah.
135
 
Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Desember 1912 : Bursa Efek pertama di Indonesia 
dibentuk di Batavia oleh Pemerintah 
Hindia Belanda. 
1914-1918 : Bursa Efek di Batavia ditutup selama 
Perang Dunia I. 
1925-1942 : Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali 
bersama dengan Bursa Efek di Semarang 
dan Surabaya. Awal tahun 1939 karena 
isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek 
di Semarang dan Surabaya ditutup. 
1942-1952 : Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali 
selama Perang Dunia II. 
1956 : Program nasionalisasi perusahaan 
Belanda. Bursa Efek semakin tidak aktif. 
1956-1977 : Perdagangan di Bursa Efek vakum. 
10 Agustus 1977 : Bursa Efek diresmikan kembali oleh 
Presiden Soeharto. BEJ dijalankan 
dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana 
Pasar Modal). Pengaktifan kembali pasar 
modal ini juga ditandai dengan go public 
PT Semen Cibinong sebagai emiten 
pertama. 
1977-1987 : Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. 
Jumlah emiten hingga 1987 baru 
mencapai 24. Masyarakat lebih memilih 
instrumen perbankan dibandingkan 
instrumen Pasar Modal. 
1987 : Ditandai dengan hadirnya Paket 
Desember 1987 (PAKDES 87) yang 
memberikan kemudahan bagi perusahaan 
untuk melakukan Penawaran Umum dan 
investor asing menanamkan modal di 
Indonesia. 
1988-1990 : Paket deregulasi dibidang Perbankan dan 
Pasar Modal diluncurkan. Pintu Bursa 
Efek Jakarta (BEJ) terbuka untuk asing. 





Aktivitas bursa terlihat meningkat. 
02 Juni 1988 : Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai 
beroperasi dan dikelola oleh Persatuan 
Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), 
sedangkan organisasinya terdiri dari 
broker dan dealer 
Desember 1988 : Pemerintah mengeluarkan Paket 
Desember 88 (PAKDES 88) yang 
memberikan kemudahan perusahaan 
untuk go public dan beberapa kebijakan 
lain yang positif bagi pertumbuhan pasar 
modal. 
16 Juni 1989 : Bursa Efek Surabaya (BES) mulai 
beroperasi dan dikelola oleh Perseroan 
Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa 
Efek Surabaya. 
13 Juli 1992 : Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah 
menjadi Badan Pengawas Pasar Modal. 
Tanggal ini diperingati sebagai HUT 
BEJ. 
22 Mei 1995 : Sistem Otomasi perdagangan di BEJ 
dilaksanakan dengan sistem computer 
JATS (Jakarta Automated Trading 
Systems). 
10 November 1995 : Pemerintah mengeluarkan Undang –
Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar 
Modal. Undang-Undang ini mulai 
diberlakukan mulai Januari 1996. 
1995 : Bursa Paralel Indonesia merger dengan 
Bursa Efek Surabaya. 
2000 : Sistem Perdagangan Tanpa Warkat 
(scripless trading) mulai diaplikasikan di 
pasar modal Indonesia. 
2002 : BEJ mulai mengaplikasikan sistem 
perdagangan jarak jauh (remote trading). 
2007 : Penggabungan Bursa Efek Surabaya 
(BES) ke Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan    
berubah nama menjadi Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
02 Mei 2009 : Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan 
Baru PT Bursa Efek Indonesia: JATS-
NextG. 
b. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
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Sebagai salah satu lembaga keuangan Bursa Efek Indonesia 
mempunya Visi dan Misi sebagai berikut: 
VISI 
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat 
dunia. 
MISI 
Membangun bursa efek yang mudah diakses dan memfasilitasi 
mobilisasi dana jangka panjang. untuk seluruh lini industri dan 
semua segala bisnis perusahaan. Tidak hanya di Jakarta tapi di 
seluruh Indonesia. Tidak hanya bagi institusi, tapi juga bagi 
individu yang memenuhi kualifikasi mendapatkan pemerataan 
melalui pemilikan. Serta meningkatkan reputasi Bursa Efek 
Indonesia, melalui pemberian Layanan yang berkualitas dan 




B. Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum, 
merupakan ukuran untuk melihat apakah variabel terdistribusi secara 
normal atau tidak. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja 
keuangan (ROA) sedangkan variabel independennya manajemen risiko 
(NIM, NPL, BOPO) dan GCG (KOMS dan DIRK). Setelah data 
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diperoleh, selanjutnya akan ditinjau secara deskriptif mengenai kondisi 
masing-masing variabel penelitian. Statistik Deskriptif  digunakan untuk 
memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai 
rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi. 
Berikut ini adalah hasil uji statistik deskriptif menggunakan spss 16 : 
Tabel 5 
Hasil Uji Statistik Deskriftif 
Variabel N Maximum Minimum Mean 
Std. 
Deviation 
ROA (Y) 60 -0,90 9,58 1,8895 1,56050 
NIM (X1) 60 1,53 13,04 5,4558 2,71984 
NPL (X2) 60 0,12 4,91 1,7884 1,40144 
BOPO (X3) 60 53,20 195,70 88,5478 19,55987 
KOMS (X4) 60 0,03 0,08 0,0463 0,01461 





Sumber: Data sekunder yang diolah 2018. 
Hasil dari analisis deskriptif pada tabel di atas menunjukkan bahwa 
terdapat jumlah 60 sampel N pada tiap-tiap variabel yang diteliti. Pada 
variabel Ukuran Dewan Komisaris (KOMS) menunjukkan jarak yang 
cukup jauh, yaitu nilai terkecil (minimum) sebesar 0,03 dan nilai terbesar 
(maksimum) sebesar 0,08 sedangkan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,0463 
dan memiliki standar deviasinya sebesar 0,01461. 
Pada variabel  Ukuran Dewan Direksi (DIRK) menunjukkan bahwa 
terdapat jumlah 60 sampel N pada tiap-tiap variabel yang diteliti. Pada 
variabel Ukuran Dewan Komisaris menunjukkan jarak yang cukup jauh, 
yaitu nilai terkecil (minimum) sebesar 0,03 dan nilai terbesar (maksimum) 
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sebesar 0,15 sedangkan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,685 dan memiliki 
standar deviasinya sebesar 0,02773.  
Pada variabel Non Performing Loan (NPL) menunjukkan bahwa 
terdapat jumlah 60 sampel N pada tiap-tiap variabel yang diteliti. Pada 
variabel Non Performing Loan menunjukkan jarak yang cukup jauh, 
yaitu nilai terkecil (minimum) sebesar 0,12 dan nilai terbesar (maksimum) 
sebesar 4,91 sedangkan nilai rata-rata (mean) sebesar 1,7884 dan 
memiliki standar deviasinya sebesar 1,40144. 
Pada variabel Return On Asset (ROA) menunjukkan bahwa 
terdapat jumlah 60 sampel N pada tiap-tiap variabel yang diteliti. Pada 
variabel Return On Asset menunjukkan jarak yang cukup jauh, yaitu nilai 
terkecil (minimum) sebesar -0,90 dan nilai terbesar (maksimum) sebesar 
9,58 sedangkan nilai rata-rata (mean) sebesar  1,8895 dan memiliki 
standar deviasinya sebesar 1,56050. 
Pada variabel Net Interest Margin (NIM) menunjukkan bahwa 
terdapat jumlah 60 sampel N pada tiap-tiap variabel yang diteliti. Pada 
variabel Net Interest Margin menunjukkan jarak yang cukup jauh, yaitu 
nilai terkecil (minimum) sebesar 1,53 dan nilai terbesar (maksimum) 
sebesar 13,04 sedangkan nilai rata-rata (mean) sebesar 5,4558 dan 
memiliki standar deviasinya sebesar 2,71984. 
Pada variabel BOPO menunjukkan bahwa terdapat jumlah 60 
sampel N pada tiap-tiap variabel yang diteliti. Pada variabel BOPO 
menunjukkan jarak yang cukup jauh, yaitu nilai terkecil (minimum) 
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sebesar 53,20 dan nilai terbesar (maksimum) sebesar 195,70 sedangkan 
nilai rata-rata (mean) sebesar  88,5478 dan memiliki standar deviasinya 
sebesar 19,55987. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Deteksi multikolinieritas pada suatu model dapat dilihat dimana  
nilai Variance Inflation Faktor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai 
Tolerance tidak kurang dari 0,1. Maka model tersebut dapat 
dikatakan terbebas dari multikolinieritas. Berikut ini adalah hasil Uji 
Multikolonieritas : 
Tabel 6 




NIM (X1) 0,627 1,594 
NPL (X2) 0,597 1,674 
BOPO (X3) 0,480 2,082 
KOMS (X4) 0,458 2,184 
DIRK (X5) 0,281 3,564 
Sumber: Data sekunder yang diolah 2018 
 
Hasil uji multikolinearitas yang terdapat pada Tabel 6  
menunjukkan bahwa model regresi yang dipakai untuk variabel-
variabel  independen penelitian tidak terdapat masalah 
multikolinearitas. Model tersebut terbebas dari masalah 
multikolinearitas karena semua variabel menunjukkan nilai 
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Tolerance tidak kurang dari 0,1 dan mempunyai nilai VIF yang tidak 
lebih dari 10. 
b. Uji Heterokedositas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas dan tidak heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 
ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot berikut ini: 
 
Gambar 2 : Scatterplot 
Sumber : Data sekunder yang diolah tahun 2018 
 
Hasil Scatterplot pada gambar 2 tersebut dapat diketahui bahwa 
tidak ada pola yang jelas. Titik-titik menyebar secara acak di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka disimpulkan bahwa tidak 
terjadi Heteroskedastisitas.  
c. Uji Normalitas  
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 
distribusi normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini uji 
normalitas diuji menggunakan Kolmogorov Smirnov. 
Tabel 7 
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
Asymp. Sig (2-tailed) 0,515 
Sumber: Data sekunder yang diolah tahun 2018 
 
Hasil uji Kolmogorov Smirnov menunjukan hasil bahwa data 
terdistribusi normal. Hasil ini dapat dilihat dari Asymp Sig (2-tailed) 
atau probabilitasnya yang menunjukan angka 0,515 lebih besar dari 
tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
distribusi data adalah normal. 
 
3. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi merupakan suatu alat ukur yang dapat digunakan 
untuk mengukur ada tidaknya korelasi antar variabel dan untuk 
menunjukan arah hubungan antara variabel independen dan variabel 
dependen. Analisis regresi mempelajari hubungan yang diperoleh 
dinyatakan dalam persamaan matematika yang menyatakan hubungan 
fungsional antar variable. Hubungan fungsional antar variabel 
independen dengan dependen disebut analisis regresi linear berganda.  




Y = α + β1 X1+ β2 X2+ β3 X3 + β4 X4 + β5 X5 + e 
Keterangan : 
Y  : Variabel dependen (kinerja keuangan perusahaan perbankan) 
X1 : Variabel independen (NIM) 
X2 : Variabel independen (NPL) 
X3 : Variabel independen (BOPO) 
X4 : Variabel independen (KOMS) 
X5 : Variabel independen (DIRK) 
α : Konstanta, nilai Y jika X : 0 
β : Koefisien regresi 








Hasil Perhitungan Regresi Berganda dan Persamaan Regresi 




(Constant)  -3,618 -2,827 0,007  
ROA (Y)      
NIM (X1) + 0,020 0,242 0,810 Ditolak 
NPL (X2) - -0,385 -2,380 0,021 Diterima 
BOPO 
(X3) 













R. Squaire                     = 0,318 
Adjusted R Squaire       = 0,255 
Sig Uji F                        = 0,001 
Sekunder yang diolah tahun 2018 
 
Berdasarkan hasil uji statistik parsial pada tabel 8 di atas, dilihat dari 
nilai B atau nilai koefisiennya, maka dapat diformulakan sebagai berikut: 
ROA  = -3,618 + 0,020 NIM – 0,385 NPL + 0,053 BOPO – 28,094 
KOMS +  38,963 DIRK. 
Model Regresi ini bermakna sebagai berikut :  
1) Koefisien regresi NIM sebesar 0,020 menyatakan bahwa variabel 
NIM memiliki arah regresi positif yang berarti bahwa jika variabel 
NIM mengalami peningkatan 1% maka ROA akan meningkat 
sebesar 2,0%. 
2) Koefisien regresi NPL sebesar -0,385 menyatakan bahwa variabel 
NPL memiliki arah negatif yang berarti jika variabel NIM 
mengalami peningkatan 1% maka ROA akan menurun  sebesar -
38,5% 
3) Koefisien regresi BOPO sebesar 0,053 menyatakan bahwa variabel 
BOPO memiliki arah positif yang berarti bahwa jika variabel BOPO 
mengalami peningkatan 1% maka ROA akan meningkat sebesar 
5,3%. 
4) Koefisien regresi KOMS sebesar -28,094 menyatakan bahwa 
variabel KOMS memiliki arah negatif yang berarti jika variabel 
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KOMS mengalami peningkatan 1% maka ROA akan menurun 
sebesar -28,094. 
5) Koefisien regresi DIRK sebesar 38,963 menyatakan variabel DIRK 
memiliki arah positif yang berarti jika variabel DIRK mengalami 
peningkatan 1% maka ROA akan meningkat sebesar 38,963 bahwa 
setiap peningkatan sebesar 1% nilai DIRK maka ROA akan naik 
sebesar 38,963. 
6) Nilai konstanta sebesar -3,618 menyatakan bahwa jika variabel 
independen  nilainya 0,007 maka keputusan yang mempengaruhi 
ROA adalah -2,618. 
 
4. Uji  Koefisien Determinasi R2  
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model menerangkan variasi variabel dependen. Naum 
pengguna determinasi (R
2
) memiliki kelemahan yaitu bias terhadap 
variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan 
satu variabel maka R
2
 meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. Oleh 




Berdasarkan tabel 8 hasil analisis regresi berganda diketahui 
koefisien determinasi (Adjusted R Square) adalah sebesar 0,255. Hal ini 
menunjukan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen 
yaitu NIM (X1), NPL (X2), BOPO (X3), KOMS (X4), DIRK (X5) 
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terhadap variabel ROA sebesar 25,5% atau variasi bebas yang digunakan 
dalam model mampu menjelaskan sebesar 25,5% variasi variabel 
dependen. Sedangkan sisanya (100% - 25,5%) yaitu 74,5% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam penelitian ini. 
 
5. Uji Hipotesis 
a. Uji F 
Uji ini digunakan untuk mengetahui  sejauh mana variabel-
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
variable dependen.  
Hasil uji statistik F pada tabel 8 di atas mempunyai F-hitung 
sebesar 5,039 dengan nilai signifikansi 0,001. Hal ini berarti tingkat 
nilai signifikan berada di bawah signifikansi 5% yaitu 0,001 < 0,05 
yang artinya H6 diterima maka dapat disimpulkan bahwa peran 
manajemen risiko dan mekanisme GCG secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 
perbankan. 
b. Uji t 
Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen.  
Berdasarkan hasil uji  statistik t pada tabel 8 dengan tingkat 
signifikansi  0,05 Ha diterima bila mempunyai signifikansi < 0,05 
dan Ha ditolak bila mempunyai nilai signifikansi > 0,05. 
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Hipotesis 1 menyatakan bahwa NIM berpengaruh secara positif 
terhadap kinerja keuangan perbankan (ROA). Pada hasil output 
SPSS pada tabel 8 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,810 > 
0,05 yang artinya arah  NIM terhadap kinerja keuangan perbankan 
adalah positif (T hitung pada tabel 8). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa NIM tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
keuangan perbankan yang diproksikan dengan ROA, sehingga 
hipotesis 1 ditolak. 
Hipotesis 2 menyatakan bahwa NPL berpengaruh secara negatif  
terhadap kinerja keuangan perbankan (ROA). Pada hasil output 
SPSS pada tabel 8 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,021 < 
0,05 yang artinya arah hubungan NPL terhadap kinerja perbankan 
adalah negatif (T hitung pada tabel 8). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 
keuangan perbankan yang diproksikan dengan ROA, sehingga 
hipotesis 2 diterima. 
Hipotesis 3 menyatakan bahwa BOPO berpengaruh secara 
positif terhadap kinerja keuangan perbankan (ROA). Pada hasil 
output SPSS pada tabel 8 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05 yang artinya arah hubungan BOPO terhadap kinerja 
perbankan adalah positif (T hitung pada tabel 8). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh positif signifikan terhadap 
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kinerja keuangan perbankan yang diproksikan dengan ROA, 
sehingga hipotesis 3 diterima. 
Hipotesis 4 menyatakan bahwa KOMS berpengaruh secara 
positif terhadap kinerja keuangan perbankan (ROA). Pada hasil 
output SPSS pada tabel 8 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,119 > 0,05 yang artinya arah hubungan KOMS terhadap kinerja 
keuangan perbankan adalah negatif (T hitung pada tabel 8). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa KOMS tidak berpengaruh negatif 
signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan yang diproksikan 
dengan ROA, sehingga hipotesis 4 ditolak. 
Hipotesis 5 menyatakan bahwa DIRK berpengaruh secara positif 
terhadap kinerja keuangan perbankan (ROA). Pada hasil output 
SPSS pada tabel 8 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 
0,05 yang artinya arah hubungan DIRK terhadap kinerja keuangan 
perbankan adalah positif (T hitung pada tabel 8). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa DIRK berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja keuangan perbankan yang diproksikan dengan ROA, 




C. Pembahasan  
1. Pengaruh Net Interesr Margin (NIM) Terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan (ROA)  
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Hipotesis pertama yang diajukan menyatakan bahwa Net Interest 
Margin (NIM) tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
keuangan perbankan, H1 ditolak. Dari hasil penelitian diperoleh nilai 
koefisien untuk variabel NIM sebesar 0,020 dengan nilai signifikansi 
0,810. Variabel NIM secara statistik menunjukan hasil yang tidak 
signifikan pada nilai signifikan lebih besar dari α (0,810 > 0,05).  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa NIM yang menunjukan 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya 
untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih semakin besar maka akan 
meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank 
sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin 
kecil. Sehingga semakin besar perubahan NIM  suatu bank, maka 
semakin besar pula ROA yang diperoleh bank tersebut, yang berarti 
kinerja keuangan perbankan tersebut semakin membaik atau meningkat. 
Sebaliknya semakin kecil perubahan NIM suatu bank, maka semakin 
kesil pula ROA yang diperoleh bank tersebut, yang berarti kinerja 
keuangan perbankan tersebut semakin memburuk atau menurun. 
Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian dari Mawardi 
(2004)
137
 menunjukan hasil bahwa Net Interest Margin (NIM) 
berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA). Namun hasil 
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penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Ferdi Rindhatmono (2005), 
yang mengemukakan bahwa risiko pasar (NIM) berpengaruh negatif 
terhadap kinerja bank (ROA). 
Sesuai dengan PBI No.5 tahun 2003 salah satu proksi dari risiko 
pasar adalah suku bunga. Jadi sejauh mana perubahan tingkat suku bunga 
akan berdampak pada pendapatan bank, itulah risiko pasar. Suku bunga 
dalam hal ini adalah suku bunga pendanaan (funding) dan suku bungan 
pinjaman yang diberikan (lending), jadi NIM diukur dari selisih suku 
bunga tersebut dalam bentuk absolute selisih keduanya adalah total biaya 
bunga pendanaan (biaya bunga) dengan total biaya bunga pinjaman 
(pendapatan bunga). Besar kecilnya NIM akan berdampak pada laba rugi 
bank, yang pada akhirnya mempengaruhi profitabilitas bank. Jika selisih 
suku bunga pendanaan dan suku bunga pinjaman rendah berarti NIMnya 
rendah, maka risiko pasar tinggi, demikian juga sebaliknya.   
 
2. Pengaruh NPL Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
Koefisien regresi variabel NPL bernilai negatif sebesar -0,385. Nilai 
signifikansi menunjukan 0,021 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukan variabel NPL  berpengaruh negatif signifikan terhadap 
kinerja keuangan perbankan. Hal ini menunjukan bahwa terjadinya 
penurunan terhadap risiko kredit berpengaruh terhadap kenaikan atau 
penurunan terhadap kinerja keuangan perbankan, karena risiko kredit 
yang dialami oleh bank adalah relative kecil.  
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Dilihat dari koefisiennya, NPL memiliki pengaruh lebih kecil dari 
efisiensi operasi (BOPO). Kondisi ini menunjukan manajemen sudah 
melakukan analisis yang baik ketika pihak manajemen memutuskan 
untuk menyalurkan kredit ke nasabah, sehingga kredit bermasalahnya 
terminimalisir. Apabila suatu bank kondisi NPLnya tinggi maka akan 
memperbesar biaya, baik biaya pencadangan aktiva produktif maupun 
aktiva lainnya, sehingga berpotensi menimbulkan kerugian pada bank 
yang berdampak pada kinerja bank akan semakin menurun. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Alkhatib dan Harshch 
(2012), menemukan bahwa risiko kredit (NPL) berpengaruh negatif 
tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
Peraturan BI yang mengatur setiap kenaikan outstanding pinjaman 
yang diberikan harus di-cover dengan cadangan aktiva produktif dengan 
cara mendebet rekening biaya cadangan aktiva produktif dan mengkredit 
rekening cadangan penghapusan aktiva produktif, sehingga setiap 
kenaikan pinjaman yang diberikan akan menambah biaya cadangan 
aktiva produktif yang pada akhirnya akan mempengaruhi ROA. Dengan 
demikian, proses ini akan membantu Bank Umum untuk selalu menjaga 
NPL maksimal 5% dari total outstanding pinjaman yang diberikan bank 
pada akhir periode laporan keuangan setelah melakukan penerbitan 
rekening cadangan penghapusan dan mengkredit rekening NPL atau 
pinjaman bermasalah sesuai peraturan BI. 
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Dengan Demikian, berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data 
dapat diperoleh kesimpulan bahwa risiko kredit yang diproksi dengan 
NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan 
perbankan sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. 
 
3. Pengaruh Biaya Operasional pada Pendapatan OPerasional (BOPO) 
Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
Koefisien regresi BOPO bernilai positif sebesar 0,053. Nilai 
signifikansi menunjukan 0,000 yang bernilai lebih kecil dari pada 0,05 
(0,000 < 0,05) yang artinya variabel BOPO berpengaruh positif  
signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan. Hal ini menunjukan 
bahwa menurunnya risiko operasional yang dialami oleh bank, 
menyebabkan kemampuan bank dalam memperoleh laba meningkat. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa pihak manajemen sudah 
menekan biaya operasional sehingga laba yang dihasilkan meningkat 
terlihat dari koefisien regresi BOPO yang bernilai positif signifikan 
terhadap kinerja keuangan perbankan. Semakin rendah tingkat BOPO 
yang dihasilkan maka kinerja keuangan perbankan semakin baik. 
Menurut Bank Indonesia melalui SEBI No.6/73/Intern/2004 efisiensi 
operasional diukur dengan membandingkan total biaya operasi dengan 
total pendapatan operasi (BOPO). Tujuan dari rasio ini adalah mengukur 
kemampuan pendapatan operasional dalam menutup biaya operasional.
138
 
Rasio yang meningkat mencerminkan kurang mampunya bank dalam 
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  Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP 
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menekan biaya operasional dan meningkatkan pendapatan 
operasionalnya yang dapat menimbulkan kerugian karena bank kurang 
efisien dalam mengelola usahanya. Pihak manajemen harus dapat 
menekan biaya operasional, agar laba yang dihasilkan meningkat, karena 
hampir di semua kegiatan bisnis kenaikan operasional akan menurunkan 
laba atau profitabilitas. 
Besarnya koefisien beta sebesar 0,053 dapat diartikan bahwa setiap 
turunnya BOPO sebesar 1% akan meningkatkan ROA sebesar 0,053 
apabila variabel  lain konstan. Kondisi ini terjadi disebabkan setiap 
penurunan biaya operasi bank yang tidak dibarengi dengan penurunan 
pendapatan operasi akan meningkatkan laba sebelum pajak, yang pada 
akhirnya akan meningkatkan ROA. Dengan demikian, BOPO 
berpengaruh positif terhadap ROA.  
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian Ponco 
(2008)
139
 yang mengatakan BOPO berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap ROA, yang menunjukan bahwa jika BOPO meningkat maka 
ROA yang diperoleh menurun. Hal ini disebabkan karena tingkat 
efisiensi bank dalam menjalankan operasionalnya, berpengaruh terhadap  
tingkat pendapatan yang dihasilkan oleh bank tersebut. para pemegang 
saham akan menilai keberhasilan manajemen melalui kinerja yang 
dicapai, yang dalam hal ini diukur dari profitabilitasnya. Naiknya 
                                                             
139
 Budi Ponco, “Analisis Pengaruh CAR, NPL , BOPO, NIM, dan LDR Terhadap ROA”. 
(Tesis Program Studi Magister Manajemen Program Pascasarjana Universitas diPonegoro, 
Semarang, 2008). h. 107. 
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profitabilitas akan ditangkap oleh investor sebagai adanya peluang untuk 
mendapatkan return atas investasinya, sehingga investor membayar 
saham perusahaan dengan harga yang lebih tinggi, akibatnya nilai 
perusahaan meningkat. 
Dengan demikian, berdasarkan pengolahan dan analisis data dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa BOPO berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja keuangan perbankan sehingga hipotesis ketiga (H3) 
diterima.   
 
4. Pengaruh KOMS Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
Hipotesis keempat (H4) ditolak. Hasil temuan menunjukkan bahwa 
ukuran dewan komisaris tidak  berpengaruh negative signifikan terhadap 
kinerja keuangan perbankan. Berdasarkan statistik deskriptif nilai 
Signifikansi sebesar 0,119 menunjukan nilai yang lebih besar dari nilai 
pada tingkat signifikansi yang telah ditentukan sebelumnya yaitu 0,05 
(0,119 > 0,05).  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Kurniawan dan 
Rahardjo (2014) yang mengatakan bahwa Ukuran Dewan Komisaris 
tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal  perusahaan. hasil 
thitung yang negatif menunjukan pengaruh yang negatif antara Ukuran 
Dewan Komisaris dan Kinerja Keuangan. Tidak signifikan Ukuran 
Dewan Komisaris terhadap Kinerja Keuangan kemungkinan disebabkan 
karena ukuran Dewan Komisaris yang masih dibawah jumlah Dewan 
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Direksi yang membuat tugas pengawasan yang dilakukan oleh Dewan 
Komisaris terhadap manajemen perusahaan lebih sulit yang nantinya 
berdampak pula pada kinerja keuangan.  
Selain itu beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan proses 
pemilihan dewan komisaris yang kurang demokratis dimana kandidat 
dewan komisaris sering dipilih oleh manajemen sehingga setelah terpilih 
tidak berani memberi kritik terhadap manajemen. Hal itu mengakibatkan 
pengawasan yang dilakukan dewan komisaris tidak obyektif dalam 
melakukan pengawasan terhadap manajemen. Sebaiknya ukuran dewan 
komisaris ditambah sebanyak jumlah dewan direksi harus sama agar 
pengawasan menjadi lebih efektif. Hal ini dikarenankan fungsi utama 
dewan komisaris adalah mengawasi kinerja dewan direksi. 
 
5. Pengaruh DIRK Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
Hipotesis kelima (H5) diterima. Hasil temuan menunjukkan bahwa 
ukuran dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
keuangan perbankan. Berdasarkan statistik deskriptif dapat dilihat bahwa 
nilai signifikansi sebesar 0,002 menunjukan nilai yang lebih kecil dari 
nilai pada tingkat signifikansi yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu 
0,002 < 0,05.  
Rata-rata jumlah dewan direksi dalam perusahaan perbankan cukup 
banyak. Jumlah dewan direksi yang banyak akan meningkatkan kinerja 
perbankan. Hal ini dikarenakan sebagian besar anggota direksi tidak 
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memiliki saham yang besar di dalam perusahaan sehingga dewan direksi 
akan lebih independen dalam menjalankan perusahaan.  
Peran Dewan Direksi adalah menyusun kebijakan terhdap 
operasional perusahaan. dengan jumlah yang relatif lebih besar, maka 
keputusan yang diambil oleh direksi tidaklah terfokus pada saru pihak 
saja. Jumlah direksi yang banyak umumnya direalisasikan pada 
penempatan setiap direksi pada bidnag-bidang tertentu yang dikuasai 
oleh setiap manajer sehingga setiap direksi memiliki tugas dan 
wewenang yang lebih terfokus sehingga kinerja perusahaan akan dapat 
meningkat. Hal terpenting adalah direktur harus bersikap independen 
ketika perusahaan melakukan tugas-tugas yang diembannya sebagai agen 
dari pemilik perusahaan. Jumlah direksi yang banyak akan membuat 
kinerja lebih baik karena jumlah sumber daya yang banyak sehingga 







Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada penelitian ini maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut:   
1. Manajemen Risiko berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan perbankan. Terlihat dari hasil  Net Interest Margin (NIM) 
tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan 
perbankan. semakin besar perubahan NIM  suatu bank, maka semakin 
besar pula ROA yang diperoleh bank tersebut, yang berarti kinerja 
keuangan perbankan tersebut semakin membaik atau meningkat. 
Sebaliknya semakin kecil perubahan NIM suatu bank, maka semakin 
kecil pula ROA yang diperoleh bank tersebut, yang berarti kinerja 
keuangan perbankan tersebut semakin memburuk atau menurun. 
Kemudian nilai signifikansi NPL 0,021 yang nilainya lebih kecil dari 
0,05. Hal ini menunjukan variabel NPL berpengaruh negatif signifikan 
terhadap variabel kinerja keuangan perbankan. setiap kenaikan 
pinjaman yang diberikan akan menambah biaya cadangan aktiva 
produktif yang pada akhirnya akan mempengaruhi ROA. Nilai 
signifikansi BOPO menunjukan 0,000 yang bernilai lebih kecil dari 
pada 0,05. Hal ini menunjukan variabel BOPO berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja keuuangan perbankan.  
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2. Mekanisme Good Corporate Governance berpengaruh tidak 
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan. Hal ini 
terlihat dari hasil temuan menunjukkan bahwa ukuran dewan 
komisaris tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Berdasarkan statistik deskriptif, nilai rata-rata ukuran 
dewan komisaris cukup banyak. Ukuran anggota dewan komisaris 
yang masih dibawah jumlah dewan direksi membuat tugas 
pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris terhadap 
manajemen perusahaan lebih sulit yang nantinya berdampak pula pada 
kinerja keuangan perusahaan. Dapat dikatakan semakin besar ukuran 
dewan komisaris maka akan dapat meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan perbankan. Sebaliknya semakin kecil ukuran dewan 
komisaris maka semakin menurun kinerja keuangan perusahaan 
perbankan. Kemudian hasil temuan lain menunjukkan bahwa ukuran 
dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Berdasarkan statistik deskriptif, rata-rata jumlah dewan 
direksi dalam perusahaan perbankan cukup banyak. Jumlah dewan 
direksi yang banyak akan meningkatkan kinerja perbankan. Jumlah 
direksi yang banyak akan membuat kinerja lebih baik karena jumlah 
sumber daya yang banyak sehingga tugas-tugas bisa diselesaikan 
dengan cepat. Maka dapat dikatakan semakin besar ukuran dewan 
direksi maka dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 
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perbankan. Begitu sebaliknya, semakin kecil ukuran dewan direksi 
maka akan menurunkan kinerja keuangan perusahaan perbankan. 
B. Saran 
Penelitian selanjutnya yang hendak mengkonfirmasi, 
mengembangkan, maupun mereplikasi penelitian ini akan lebih baik jika 
mempertimbangkan mekanisme  good corporate governance (GCG) yang 
lain untuk proses internalnya, seperti kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional dan ukuran komite audit. Proses internal tersebut mungkin 
juga mempunyai hubungan erat dengan menejemen risiko. Peneliti yang 
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan pengukuran menejemen 
risiko yang tidak hanya berorientasi pada risiko kredit, risiko pasar dan 
risiko operasional. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan periode yang 
lebih panjang, sehingga bisa mendapatkan data yang valid untuk diolah 
dan diteliti dan memberikan hasil yang lebih akurat. 
Bagi investor, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan investasi, 
khususnya dalam menilai kinerja suatu bank dengan menggunakan 
indikator return on asset (ROA). Berdasarkan hasilpenellitian ini, investor 
diharapkan tidak mengambil keputusan hanya berdasarkan kinerja 
perusahaan semata, namun juga dari segi manajemen risiko dan penerapan 
good corporate governance (GCG)nya. 
Bagi perbankan, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
pertimbangan  untuk pengambilan keputusan. Peningkatan kinerja suatu 
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bank tidak mampu kalau hanya didukung dengan penerapan mekanisme 
GCG melainkan juga didukung oleh pengelolaan menejemen risiko yang 
baik. Dengan hasil penelitian ini bank sebaiknya member perhatian yang 
cukup besar pada manajemen risiko mengingat pengaruh yang signifikan 
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